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ABSTRAK 

ANALISIS PERLINDUNGAN HAK PEKERJA DI BAWAH UMUR 

PERSPEKTIF UU NO. 13 TAHUN 2003 TENTANG 

KETENAGAKERJAAN DAN HUKUM EKONOMI SYARIAH DI UD. 

BERINGIN DESA LABUHAN RATU V KECAMATAN LABUHAN RATU 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

TEKAT GUNAWAN 

NPM. 1802090038 

 Perlindungan hak pekerja dibawah umur sangat diperlukan untuk 

membantu para pekerja anak dalam pemenuhan hak-hak nya dalam bekerja. 

Pekerja anak pada era sekarang adalah suatu yang memang sudah tidak asing bagi 

masyrakat yang melihatnya. Dikarenakan faktor ekonomi menjadikan anak-anak 

terpaksa bekerja untuk membantu ekonomi keluarga mereka, namun sangat 

disayangkan para pengusaha/majikan yang mempekerjakan anak kurang 

memperhatikan kesejahteraan dan hak-hak mereka, seperti halnya para pekerja 

anak yang mendapat gaji dibawah gaji orang dewasa atau lebih tepatnya separo 

dari gaji orang dewasa, keselamatan dan kesehatan kerja mereka juga tidak 

terpenuhi. Hal ini sangat bertentangan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan 

Nomor 13 Tahun 2003 yang berlaku di Indonesia saat ini. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hak pekerja dibawah umur 

dalam perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 dan Hukum ekonomi 

syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan 

sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik wawancara (interview), Teknik dokumentasi, teknik 

observasi, teknik analisis data. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif 

dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam tinjauan Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2003 dan Hukum Ekonomi Syariah terhadap pekerja dibawah umur 

masih terdapat perbedaan batas umur, akan tetapi dalam pematokan umur ketika 

melakukan perbuatan dalam hukum perjanjian tentang mu’amalah sangat berhati-

hati terutama dalam menentukan seorang anak cakap dalam menerima dan berbuat 

secara sempurna, yaitu 18 tahun ke atas dalam Islam. Seseorang dikatakan cakap 

melakukan perbuatan hukum dalam hal telah mencapai umur paling rendah 18 

tahun atau sudah pernah menikah (Pasal 2 ayat (1) KHES). Anak yang berada di 

bawah 18 tahun atau belum pernah menikah dipandang belum cakap melakukan 

perbuatan hukum (Pasal 1 ayat (4) KHES). Namun, anak tersebut dapat 

mengajukan permohonan pengakuan cakap melakukan perbuatan hukum kepada 

pengadilan (Pasal 3 ayat (1) KHES). Lalu dijelaskan juga bahwa Muwalla (orang 

yang mendapat perwalian) dapat melakukan perbuatan hukum yang 

menguntungkan dirinya, meskipun tidak mendapat izin wali (Pasal 9 ayat (1) 
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KHES). Sedangkan pekerja di bawah Umur menurut Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003, pada prinsipnya undang-undang tersebut sangat tampak unsur untuk 

menghilangkan kemudaratan karena anak merupakan sosok manusia yang belum 

layak untuk bekerja. Namun, anak diperbolehkan bekerja dengan syarat dan 

ketentuan yang ada agar hak-hak anak tetap terpenuhi. Syarat-syarat tersebut 

yakni: ada izin tertulis dari orang tua/wali, perjanjian kerja antara pengusaha 

dengan orang tua/wali, waktu kerja maksimum 3 jam, dilakukan pada siang hari 

dan tidak mengganggu waktu sekolah, keselamatan dan kesehatan kerja, adanya 

hubungan yang jelas, dan menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

 

Kata Kunci: Pekerja Anak Dibawah Umur, Hak-hak Pekerja Anak,  

Ketenagakerjaan  
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MOTTO 

 

  ٥يسُۡرًا  لۡعسُۡرِ ٱفإَنَِّ مَعَ 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah, 94:5) 

 

“Tidak Penting Seberapa Sering Anda Terjatuh, Yang Terpenting Adalah 

Bagaimana Anda Bisa Bangkit Untuk Memulainya Dengan Lebih Baik” 

(Tekat Gunawan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik penggunaan tenaga kerja anak bukanlah sesuatu yang baru 

dalam berbagai lapisan masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan di mana 

banyak anak telah terbiasa terlibat dalam aktivitas pekerjaan sejak usia dini, 

yang seringkali merupakan hasil dari pendidikan yang diberikan oleh orang 

tua mereka. Pada tahap awal, keterlibatan anak-anak dalam pekerjaan 

bertujuan untuk memberikan bantuan kepada orang tua dalam menyelesaikan 

tugas-tugas rumah tangga. Sejumlah orang di lingkungan pedesaan bahkan 

menganggap memberikan tugas kepada anak-anak sebagai bagian integral dari 

proses pendidikan mereka, yang diharapkan akan membentuk mereka secara 

holistik. Namun, seiring berjalannya waktu, peran anak-anak dalam kegiatan 

pekerjaan tidak hanya terbatas pada tugas-tugas rumah tangga, tetapi juga 

meluas ke sektor publik, di mana mereka terlibat dalam mencari penghasilan 

serupa dengan para pekerja dewasa atau bahkan orang tua mereka. Dinamika 

ini tidak terlepas dari tekanan ekonomi yang dialami oleh keluarga-keluarga 

miskin, yang memaksa anak-anak untuk terlibat lebih aktif dalam mencari 

nafkah. Hal ini mencerminkan pergeseran paradigma dari sekadar pendidikan 

informal di rumah menuju keterlibatan ekonomi yang lebih serius, dengan 
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dampak yang mungkin cukup signifikan terhadap perkembangan dan 

kesejahteraan anak-anak tersebut.
1
 

Anak tersebut berhak untuk menggunakan waktu mereka untuk 

kegiatan pembelajaran, menikmati kebahagiaan, bermain, dan merasa aman, 

serta memiliki akses yang sama terhadap peluang dan fasilitas untuk mencapai 

impian mereka. Ini menegaskan bahwa anak-anak seharusnya tidak 

diperbolehkan untuk bekerja. Mereka seharusnya diberikan kesempatan untuk 

mengalami pertumbuhan psikologis, fisik, intelektual, dan sosial secara 

menyeluruh. Namun, ironisnya, ada banyak anak di bawah usia yang telah 

terlibat secara langsung dalam aktivitas ekonomi yang seharusnya menjadi 

tanggung jawab orang tua mereka. Ini menciptakan paradoks antara harapan 

ideal tentang perlindungan anak dan realitas bahwa banyak anak masih terlibat 

dalam kegiatan ekonomi yang seharusnya dilindungi oleh hak mereka untuk 

masa depan yang lebih baik. 

Di lingkungan sosial, kenyataan tentang anak-anak yang terlibat dalam 

dunia kerja tidak sekadar menjadi isu ringan yang berhubungan dengan 

penerimaan upah dan batasan usia, melainkan merupakan fenomena yang 

melibatkan eksploitasi yang merugikan anak-anak dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka, seperti pendidikan, kesehatan fisik dan mental, serta 

interaksi sosial. Sejumlah insiden yang telah terungkap menunjukkan bahwa 

ada tindakan yang sangat tidak etis dan tidak dapat diterima yang dilakukan 

                                                 
1
 Bagong Suyanto, Pekerja Ana k da n Kelangsunga n Pendidikannya, (Surabaya: Airlangga 

University Pres s, 2003),  h. 21. 
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terhadap anak-anak, yang berpotensi merusak masa depan mereka secara 

permanen. 

Isu yang mengemuka terkait dengan anak yang bekerja di bawah umur 

memerlukan perhatian mendalam, karena tidak sekadar menyangkut 

partisipasi anak dalam dunia kerja dengan imbalan finansial, tetapi juga 

menyoroti masalah eksploitasi, risiko pekerjaan yang berbahaya, gangguan 

terhadap pendidikan, serta dampak negatif terhadap perkembangan fisik, 

mental, dan sosial mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus, partisipasi anak 

dalam dunia kerja telah mencapai tingkat yang dianggap tidak dapat 

ditoleransi, memasukkan mereka ke dalam kategori anak-anak yang 

terpinggirkan dan terancam.
2
 

Menurut ketentuan umum dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan, segala hal yang terkait 

dengan aktivitas pekerjaan baik sebelum, selama, maupun setelah masa kerja 

diatur. Dengan demikian, aspek ketenagakerjaan menjangkau beragam isu 

yang berkaitan dengan karyawan dalam konteks aktivitas mereka di tempat 

kerja, mulai dari persiapan sebelum bekerja, pelaksanaan pekerjaan, hingga 

masalah-masalah yang mungkin timbul pasca bekerja. Hal ini mencakup 

segala hal dari hak dan kewajiban pekerja, keselamatan dan kesehatan kerja, 

hingga regulasi yang mengatur hubungan antara pekerja dan majikan. 

Pemahaman yang komprehensif mengenai ketenagakerjaan menjadi penting 

bagi semua pihak terlibat, baik karyawan maupun pengusaha, dalam 

                                                 
2
 Muhammad Joni da n Zuechaina Z, Tanama s.Aspe k Huku m Perlindunga n Ana k da n 

Perspektif Konvensi Hakha k Ana k, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999),  h. 8. 
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memastikan bahwa lingkungan kerja yang sehat, adil, dan produktif tercipta. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ketenagakerjaan tidak sekadar merupakan isu hukum formal, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial dan ekonomi yang signifikan dalam dinamika 

hubungan kerja di masyarakat. 

Sejalan dengan perjalanan waktu, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 telah mengalami sejumlah perubahan, penghapusan, dan penambahan 

sebagian oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 mengenai Cipta Kerja. 

Namun, dalam penjelasan Pasal 1 Ayat 1 yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan, tidak ada perubahan yang dilakukan.
3
 

Anggota tenaga adalah individu yang memiliki kapasitas untuk 

melakukan aktivitas yang menghasilkan produk atau pelayanan, baik untuk 

pemenuhan kebutuhan pribadi maupun untuk kesejahteraan masyarakat secara 

umum. Ketentuan yang diatur dalam Pasal 68 Undang-Undang Nomor 13 

tahun 2003 secara tegas melarang penggunaan tenaga kerja di bawah usia 

dewasa. Namun, ketentuan ini dilengkapi dengan pengecualian yang diatur 

dalam Pasal 69 yang mengizinkan penggunaan tenaga kerja anak usia 13-15 

tahun dalam kondisi tertentu. Namun demikian, pengecualian tersebut hanya 

berlaku jika pekerjaan yang dilakukan oleh anak-anak tersebut bersifat ringan 

dan tidak mengganggu proses pertumbuhan mental maupun kesehatan fisik 

mereka, serta harus tetap memastikan perlindungan hak-hak anak. Anak-anak 

usia 13-15 tahun diperbolehkan untuk bekerja hanya jika pekerjaan tersebut 

                                                 
3
 Undang-Undang Republi k Indonesia Nomo r 13 Tahu n 2003 “Tentang Ketenagakerjaan” 
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terkait dengan kurikulum pembelajaran mereka dan telah disetujui oleh pihak 

berwenang dalam pemerintahan.
4
 

Dari konteks yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti merasa tertarik 

untuk menjalankan sebuah penyelidikan yang kemudian akan direfleksikan 

dalam sebuah karya hukum yang berjudul. “ANALISIS PERLINDUNGAN 

HAK PEKERJA DI BAWAH UMUR PERSPEKTIF UU NO. 13 TAHUN 

2003 TENTANG KETENAGAKERJAAAN DAN HUKUM EKONOMI 

SYARIAH DI UD. BERINGIN  DESA LABUHAN RATU V 

KECAMATAN LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka n lata r belakang masala h yang tela h di uraika n, maka 

dapa t di ajuka n pertanyaa n penelitia n yang dijadika n foku s pembahasa n yang 

paling mendasa r yaitu: Bagaimana perlindunga n ha k pekerja dibawa h umu r 

perspektif  Undang-Undang No. 13 Tahu n 2003 Tentang Ketenagakerjaa n da n 

Huku m Ekonomi Syaria h di UD. Beringin? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Aga r penelitia n jela s ara h da n tujuannya, maka dala m penelitia n 

perlu memunculka n tujua n penelitia n. Sesuai denga n pertanyaa n 

penelitia n diata s maka yang menjadi tujua n penuli s dala m penelitia n ini 

adala h Untu k mengetahui da n menjelaska n perlindunga n ha k pekerja 

                                                 
4
 Undang-Undang Republi k Indonesia Nomo r 13 Tahu n 2003. 
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dibawa h umu r perspektif  Undang-UndangU No. 13 Tahu n 2003 Tentang 

Ketenagakerjaa n da n Huku m Ekonomi Syaria h di UD. Beringi n. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Hasi l penelitia n ini diharapka n dapa t memberika n kontribusi 

pemikira n bagi ilmu huku m secara implementasi sehingga dapa t 

memberika n sumbanga n pemikira n kepada ilmu huku m pada 

umumnya da n Huku m Ekonomi Syaria h Khususnya di IAI N Metro. 

b. Manfaat Praktis  

Sebagai sumbangsi h kepada Fakulta s Syaria h da n Huku m 

IAI N Metro tempa t penuli s mendapatka n ilmu pengetahua n da n 

dapa t memberika n wawasa n keilmua n bagi mahasiswa Prodi Huku m 

Ekonomi Syaria h serta untu k melengkapi sala h satu syara t akademi k 

dala m rangka menempu h ujia n akhi r untu k memperole h gela r Sarjana 

Huku m Fakulta s Syaria h. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n releva n merupaka n karya dari orang lai n yang berkaita n 

denga n tema penelitia n yang aka n dilakuka n ole h peneliti pera n dari peneliti 

sebelumnya bertujua n untu k menentuka n keaslia n penelitia n tersebu t. 

Berdasarka n analisi s yang peneliti lakuka n terhada p skripsi maupu n jurna l 

yang membaha s tentang ANALISI S PERLINDUNGA N HA K PEKERJA DI 

BAWA H UMU R PERSPEKTIF UU NO. 13 TAHU N 2003 TENTANG 

KETENAGAKERJAAA N DA N HUKU M EKONOMI SYARIA H DI UD. 
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BERINGI N  DESA LABUHA N RATU V KECAMATA N LABUHA N RATU 

KABUPATE N LAMPUNG TIMU R ada yang peneliti temuka n, namu n 

berbeda obje k pembahasannya serta penelitiannya. Penelitia n terdahulu yang 

berkaita n tentang penelitia n ini antara lain: 

1. Penelitia n dari Yoga Alvi n Adria n pada tahu n 2021 dala m skripsinya yang 

berjudu l Perlindunga n Huku m Bagi Pekerja Ana k di Kota Tanggerang, 

Berdasarka n penelitia n tersebu t menyataka n bahwa meskipu n adanya 

perlindunga n huku m da n kebijaka n yang diberika n ole h pemerinta h kota 

Tanggerang dala m menangani masala h pekerja ana k dibawa h umu r masi h 

banya k pemberi kerja yang melakuka n pelanggara n. 

Persamaa n denga n penelitia n Yoga Alvi n Adria n pada UU. No13 

Tahu n 2003. Perbedaa n pada penelitia n terdahulu terleta k pada 

pembahasa n tentang ha k pekerja di bawa h umu r sedangka n penelitia n 

saudara Yoga Alvi n Adria n membaha s tentang perlindunga n huku m bagi 

pekerja dibawa h umu r. Tempa t penelitia n Yoga Alvi n Adria n, berada 

dikota Tanggerang. Sedangka n peneliti, melakuka n penelitia n di UD. 

BERINGI N. 

2. Penelitia n yang selanjutnya dilakuka n ole h Yunita Ajeng Fadila pada 

tahu n 2022 dala m jurnalnya yang berjudu l Tinjaua n Yuridi s Perlindunga n 

Pekerja Ana k Di Indonesia Dala m Perspektif Kovensi Ha k Ana k, studi ini 

membaha s tentang tinjaua n yuridi s perlindunga n pekerja ana k di 

Indonesia dala m perspektif ha k ana k. Karena masi h banya k anak-ana k 



8 

 

 

yang menjadi pekerja ana k pada sekto r forma l maupu n sekto r informa l 

yang tida k memperhatika n hak-ha k yang harusnya ana k dapatka n. 

Berdasarka n penelitia n tersebu t, terdapa t persamaa n da n 

perbedaa n denga n penelitia n yang dilakuka n, Persamaannya yakni sama-

sama meneliti hak-ha k pekerja ana k, sedangka n perbedaannya pada 

peneliti tersebu t terdapa t pada Tinjaua n Yuridi s Perlindunga n Pekerja 

Ana k penelitia n releva n tersebu t lebi h memfokuska n pada sekto r forma l 

maupu n sekto r informa l sedangka n penelitia n yang peneliti lakuka n 

memfokuska n pada Hak-Ha k Pekerja di Bawa h Umu r Perspektif UU No. 

13 Tahu n 2003. 

3. Penelitia n selanjutnya dilakuka n ole h Deka Yunita pada tahu n 2021 

dala m skripsinya yang berjudu l Perlindunga n Huku m Terhada p Pekerja 

Ana k Berdasarka n Undang-Undang Perlindunga n Ana k Da n Undang-

Undang Ketenagakerjaa n Perspektif Siyasa h Dusturiya h. 

Berdasarka n uraia n diata s terdapa t persamaa n da n perbedaa n 

denga n peneliti yang dilakuka n,persamaanya yakni sama-sama meneliti 

pekerja ana k sedangka n perbedaannya pada peneliti tersebu t foku s pada 

Undang-Undang Perlindunga n Ana k Da n Undang-Undang 

Ketenagakerjaa n Perspektif Siyasa h Dusturiya h sedangka n peneliti 

menggunaka n dasa r huku m UU No.13 Tahu n 2003. 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tenaga Kerja  

1. Pengertian Tenaga Kerja  

Secara umu m, tenaga kerja berarti kelompo k masyaraka t yang 

berada di usia kerja da n mampu melakuka n pekerjaa n untu k 

menghasilka n barang maupu n jasa demi pemenuha n kebutuha n pribadi 

maupu n masyaraka t umu m. Ada pula yang namanya ketenagakerjaa n, 

yaitu segala ha l yang berkaita n denga n tenaga kerja. Undang-Undang 

Nomo r 13 Tahu n 2013 Pasa l 1 Aya t 2 Menuru t Undang-Undang Nomor 

13 tahu n 2013 pasa l 1 aya t 2, tenaga kerja merupaka n tia p orang yang 

mampu mengerjaka n pekerjaa n guna memproduksi barang da n jasa bai k 

untu k kebutuha n diri sendiri maupu n masyaraka t.
1
 

Pengertia n tenaga kerja menuru t yami n adala h jumla h seluru h 

pendudu k suatu negara yang memproduksi maupu n no n produksi barang 

da n jasa,jika ada permintaa n tenaga mereka da n jika mereka mau 

berpartisipasi dala m aktivita s tersebu t. Diliha t dari aspe k kualita s da n 

kuantitasnya, sumne r daya manusia mempunyai dua pengertia n. Dari segi 

kualita s, sumbe r daya manusia merupaka n suatu usaha kerja atau jasa 

yang dapa t diberika n pada saa t prose s produksi. Sedangka n dari segi 

kuantita s, pengertia n sumbe r daya manusia cenderung mengara h kepada 

aspe k manusianya yang mampu bekerja untu k memberika n jasa atau 

                                                 
1
 Undang-Undang Nomo r 13 Tahu n 2003 Tentang Ketenagakerjaa n. 
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usaha kerja tersebu t. Pengertia n mampu bekerja disini adala h mampu 

melakuka n kegiata n yang mempunyai nilai ekonomi, yaitu kegiata n 

tersebu t dapa t menghasilka n barang da n jasa untu k memenuhi kebutuha n 

Masyaraka t.
2
 

 

2. Dasar Hukum Tenaga kerja 

Huku m ketenagakerjaa n di Indonesia diatu r di dala m UU No. 13 

Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n. Huku m ketenagakerjaa n mengatu r 

tentang segala ha l yang berhubunga n denga n tenaga kerja pada waktu 

sebelu m, selama, da n sesuda h kerja. Tujua n dari dibentuknya huku m 

ketenagakerjaa n adala h untu k : 

a. memberdayaka n da n mendayagunaka n tenaga kerja secara optima l 

da n manusiawi. 

b. mewujudka n pemerataa n kesempata n kerja da n penyediaa n  tenaga  

kerja yang sesuai denga n kebutuha n pembanguna n nasiona l da n 

daera h. 

c. memberika n perlindunga n kepada tenaga kerja dala m mewujudka n 

kesejahteraa n, dan 

d. meningkatka n kesejahteraa n tenaga kerja da n keluarganya 

Selai n itu, huku m ketenagakerjaa n juga mengatu r hubunga n antara 

tenaga kerja denga n pengusaha. Hubunga n kerja terjadi karena adanya 

perjanjia n kerja antara pengusaha da n pekerja/buru h. Hubunga n kerja 

                                                 
2
  R.A. Koesna n, Susuna n Pidana Dala m Negara Sosiali s Indonesia, (Bandung: 2005), ha l. 

113. 
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terdiri dari dua maca m yaitu hubunga n kerja berdasarka n Perjanjia n Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) da n hubunga n kerja berdasarka n Perjanjia n 

Kerja Waktu Tida k Tertentu (PKWTT). Perjanjia n kerja yang dibua t 

tersebu t dapa t dilakuka n secara tertuli s atau lisa n. Perjanjia n kerja yang 

dipersyaratka n secara tertuli s haru s dilaksanaka n sesuai denga n peratura n 

perundang undanga n yang berlaku. Mengenai hubunga n kerja tersebu t 

diatu r di Bab IX Pasa l 50-66 UU No. 13 Tahu n 2003 tentang 

Ketenagakerjaa n. Perjanjia n kerja yang dibentu k antara pengusaha da n 

pekerja/buru h harusla h berlandaska n da n sesuai denga n substansi dari 

UU No. 13 Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n da n peratura n huku m 

lainnya yang terkai t. 

Di dala m menjalanka n aktivita s perusahaa n, pengusaha mempunyai 

kewajiba n untu k memenuhi ha k dari setia p pekerja. Ha k pekerja tersebu t 

diantaranya yaitu ha k untu k mendapatka n perlakua n yang sama tanpa 

diskriminasi ata s dasa r apapu n, ha k untu k mengembangka n kompetensi 

kerja, ha k untu k beribada h menuru t agama da n kepercayaannya, ha k 

untu k mendapatka n upa h atau penghasila n yang sesuai denga n harka t da n 

martaba t manusia,  ha k untu k mendapatka n perlindunga n, kesejahteraa n, 

kesehata n, da n keselamata n kerja. 

Apabila pekerja merasa bahwa hak-haknya yang dilindungi da n 

diatu r di dala m UU  No. 13 Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n tersebu t 

merasa tida k terpenuhi da n diabaika n ole h pengusaha maka ha l tersebu t 

aka n dapa t menyebabka n perselisihan-perselisiha n tertentu antara 
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pengusaha da n pekerja. Jika perselisiha n itu terjadi, maka peratura n 

huku m di Indonesia tela h mengaturnya di dala m Undang-Undang Nomor 

2 Tahu n 2004 tentang Penyelesaia n Perselisiha n Hubunga n Industria l. 

Perselisiha n Hubunga n Industria l adala h perbedaa n pendapa t yang 

mengakibatka n pertentanga n antara pengusaha atau gabunga n pengusaha 

denga n pekerja/buru h atau serika t pekerja/serika t buru h karena adanya 

perselisiha n mengenai ha k, perselisiha n kepentinga n, perselisiha n 

pemutusa n hubunga n kerja da n perselisiha n anta r serika t pekerja/serika t 

buru h dala m satu perusahaa n. Setia p bentu k perselisiha n tersebu t 

memiliki cara atau prosedu r tersendiri untu k menyelesaikannya bai k itu 

melalui perundinga n biparti t, mediasi, konsiliasi, arbitrase, atau 

diselesaika n di Pengadila n Hubunga n Industria l. 

 

3. Peraturan-peratura n terkai t Ketenagakerjaan 

a. Undang-Undang No. 13 Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n. 

1) Pasa l 1 aya t 26 tentang Ana k adala h setia p orang yang berumu r 

dibawa h 18 (delapa n belas) tahu n. 

2) Pasa l 1 aya t 27 tentang Siang hari adala h waktu antara puku l 

06.00 sampai denga n puku l 18.00. 

3) Pasa l 1 aya t 28 tentang 1 (satu) hari adala h waktu selama 24 (dua 

pulu h empat) ja m. 

4) Pasa l 1 aya t 29 tentang Seminggu adala h waktu selama 7 (tujuh) 

hari. 
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b. Undang-Undang No. 2 Tahu n 2004 tentang Penyelesaia n Perselisiha n 

Hubunga n Industria l. 

c. Undang-Undang No.21 Tahu n 2000 tentang Serika t Pekerja/Serika t 

Buru h. 

d. Undang-Undang No. 40 Tahu n 2004 tentang Siste m Jamina n Sosia l. 

e. Undang-Undang No. 39 Tahu n 2000 tentang     Penempata n da n 

Perlindunga n Tenaga Kerja Indonesia di Lua r Negeri. 

f. Undang-Undang No. 21 Tahu n 2003 tentang Pengesaha n ILO 

Conventio n No. 81 Concerning Labou r Inspectio n i n Industry and 

Commerce (Konvensi ILO No. 81 Mengenai Pengawasa n 

Ketenagakerjaa n dala m Industri da n Perdagangan). 

g. Undang-Undang No. 1 Tahu n 2000 tentang Pengesaha n ILO 

Conventio n No.182 Concerning the Prohibitio n and Immediate Actio n 

fo r Eliminatio n of the Wors t Form s of Child Labou r (Konvensi ILO 

No.182 Mengenai Pelaranga n da n Tindaka n Segera Penghapusa n 

Bentu k Bentu k Pekerjaa n Terburu k untu k Anak). 

h. Undang-Undang No. 21 Tahu n 1999 tentang Pengesaha n ILO 

Conventio n No. 111 concerning Discriminatio n i n Respec t of 

Employmen t and Occupatio n (Konvensi ILO mengenai Diskriminasi 

dala m Pekerjaa n da n Jabatan). 

i. Undang-Undang No. 20 Tahu n 1999     Pengesaha n tentang ILO 

Conventio n No. 138 concerning Minimu m Age fo r Admissio n to 
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Employmen t (Konvensi ILO mengenai Usia Minimu m untu k 

Diperbolehka n Bekerja). 

j. Undang-Undang No. 19 Tahu n 1999 tentang Pengesaha n ILO 

Conventio n No. 105 concerning the Abolitio n of Forced Labou r 

(Konvensi ILO mengenai Penghapusa n Kerja Paksa). 

k. Peratura n Pemerinta h No. 46 Tahu n 2015 tentang Penyelenggaraa n 

Progra m Jamina n Hari Tua. 

l. Peratura n Pemerinta h No.45 Tahu n 2015  tentang Penyelenggaraa n 

Progra m Jamina n Pensiu n. 

m. Peratura n Pemerinta h No. 44 Tahu n 2015 tentang     Penyelenggaraa n 

Progra m Jamina n Kerja Da n Jamina n Kematia n. 

n. Peratura n Pemerinta h     No. 4 Tahu n 2015 tentang     Pelaksanaa n 

Pengawasa n Terhada p Penyelenggaraa n Penempata n Da n 

Perlindunga n Tenaga Kerja Indonesia Di Lua r Negeri. 

o. Peratura n Preside n No. 72 Tahu n 2014 tentang  Penggunaa n Tenaga 

Kerja Asing Serta Pelaksanaa n Pendidika n Da n Pelatiha n Tenaga 

Kerja Pendamping. 

p. Peratura n Preside n No. 111 Tahu n 2013 tentang Perubaha n Ata s 

Peratura n Preside n Nomo r 12 Tahu n 2013 Tentang Jamina n 

Kesehata n. 

q. Peratura n Preside n No. 21 Tahu n 2010 tentang Pengawasa n 

Ketenagakerjaa n. 
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r. Peratura n Preside n No. 81 Tahu n 2006 tentang Bada n Nasiona l 

Penempata n da n Perlindunga n Tenaga Kerja. 

s. Peratura n Preside n No. 64 Tahu n 2011 tentang Pemeriksaa n 

Kesehata n da n Psikologi Calo n Tenaga Kerja Indonesia. 

t. Peratura n Preside n No. 45 Tahu n 2013 tentang Koordinasi 

Pemulanga n Tenaga Kerja Indonesia. 

u. Peratura n Preside n No.12 Tahu n 2013 tentang Jamina n Kesehata n.
3
 

v. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja. 

 

4. Macam-Macam Tenaga Kerja 

a. Menuru t kemampuannya  

Macam-maca m tenaga kerja menuru t kemampuannya dibagi 

menjadi 3 maca m, yaitu tenaga kerja terdidi k, tenaga kerja terlati h, 

da n tenaga kerja tida k terdidi k. 

1) Tenaga Kerja Terdidik 

Tenaga kerja terdidi k merupaka n tenaga kerja yang memiliki 

riwaya t pendidika n tinggi yang biasanya maksima l tela h lulu s 

denga n predika t S1. Conto h golonga n tenaga kerja terdidi k adala h 

Dokte r, Guru, Dose n, Insinyu r, TNI, Polri da n masi h banya k lagi. 

  

                                                 
3
 https://elvira.rahayupartner s.id/id/know-the-rules/manpower-law 
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2) Tenaga Kerja Terlatih 

Tenaga kerja terlati h biasanya mengandalka n keterampila n da n 

kemampua n khusu s yang dimilikinya. Biasanya, tenaga kerja 

terlati h tida k hanya memiliki riwaya t pendidika n yang tinggi. 

Meskipu n demikia n, tenaga kerja terlati h memiliki daya tangka p 

da n keterampila n khusu s yang sanga t bai k. 

3) Tenaga Kerja Tida k Terdidik 

Tenaga kerja tida k terdidi k adala h tenaga kerja yang tida k perlu 

memiliki riwaya t Pendidika n tinggi. Mereka juga tida k memiliki 

keharusa n untu k memiliki keterampila n khusu s karena biasanya 

perusahaa n hanya merekru t lulusa n SD atau SM P. 

 

b. Menuru t Jeni s Pekerjaanya 

1) Tenaga Kerja Lapanga n  

Tenaga kerja lapanga n adala h tenaga kerja yang tugasnya berada 

dilapanga n. Biasanya, yang tergolong tenaga kerja lapanga n 

adala h bagia n marketing atau pemasanga n dilapanga n. 

2) Tenaga Kerja Pabri k  

Tenaga kerja pabri k adala h mereka yang bekerja disebua h pabri k. 

Misalnya, seorang buru h pabri k yang ditempatka n dilokasi 

produksi. 

3) Tenaga Kerja Kantor 

Tenaga kerja kanto r adala h mereka yang bekerja dala m sebua h 

kanto r atau instansi atau perusahaa n. Conto h dari tenaga kerja 
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kanto r antara lai n tenaga kerja administrasi, tenaga kerja HRD, 

tenaga kerja akunting, da n masi h banya k lagi. 

c. Berdasarka n Hubunga n Denga n Produ k  

1) Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja langsung merupaka n tenaga kerja yang kerjanya 

langsung bersentuha n atau berhubunga n denga n barang atau jasa. 

Misalnya, karyawa n pabri k pada bagia n produksi barang, pegawai 

salo n, penyanyi, da n lai n sebagainya. 

2) Tenaga Kerja Tida k Langsung  

Tenaga kerja tida k langsung merupaka n satu di antara jeni s dari 

tenaga kerja yang kerjanya tida k langsung bersentuha n atau 

berhubunga n denga n barang. Misalnya, pemili k bisni s, produse r, 

sutradara fil m, anali s, da n lai n sebagainya. 

d. Berdasarka n Fungsi Pokoknya 

1) Tenaga Kerja Bagia n Produksi 

Tenaga kerja bagia n produksi merupaka n tenaga kerja yang 

bekerja untu k memproduksi barang pada suatu perusahaa n. 

2) Tenaga Kerja Bagia n Pemasaran 

Tenaga kerja bagia n pemasara n merupaka n tenaga kerja yang 

bekerja menjua l atau menyalurka n barang yang suda h di produksi 

kepada para konsume n. 
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3) Tenaga Kerja Bagia n Umu m da n Administrasi 

Tenaga kerja bagia n umu m da n administrasi merupaka n tenaga 

kerja yang bekerja pada bagia n umu m maupu n administrasi 

perusahaa n. 

e. Berdasarka n Bata s Kerja  

1) Angkata n Kerja 

Angkata n kerja adala h pendudu k usia produktif yang berusia 15-

64 tahu n yang suda h mempunyai pekerjaa n tetapi sementara tida k 

bekerja, maupu n yang sedang aktif mencari pekerjaa n. 

2) Buka n Angkata n Kerja  

Buka n Angkata n kerja adala h mereka yang berumu r 10 tahu n ke 

ata s yang kegiatannya hanya bersekola h,menguru s ruma h tangga 

da n sebagainya. Conto h kelompo k ini adala h ana k sekola h da n 

mahasiswa/mahasiswi para ibu ruma h tangga da n orang caca t. 

f. Berdasarka n Penduduk 

1) Tenaga Kerja  

Tenaga kerja adala h seluru h jumla h pendudu k yang diangga p 

dapa t bekerja da n sanggu p bekerja jika tida k ada permintaa n 

kerja. Adapu n yang termasu k tenaga kerja adala h mereka yang 

berusia antara 15 tahu n sampai denga n 64 tahun 

2) Buka n Tenaga Kerja 

Buka n tenaga kerja adala h mereka yang diangga p tida k mampu 

da n tida k mau bekerja, meskipu n ada permintaa n kerja. Mereka 
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adala h pendudu k dilua r usia, atau berusia di bawa h 15 tahu n da n 

berusia diata s 64 tahu n. Conto h dari buka n tenaga kerja adala h 

para pensiuna n, para lansia (lanju t usia) da n anak-ana k. 

g. Berdasarka n Statu s Pekerjaannya 

1) Pekerja Lepas 

Pekerja lepa s atau biasa disebu t denga n freelance adala h orang 

yang bekerja sendiri da n tida k berkomitme n pada suatu 

perusahaa n. 

2) Pekerja Kontra k  

Pekerja kontra k adala h seorang yang dipekerjaka n ole h satu 

perusahaa n denga n jangka waktu tertentu yang tela h disepakati 

dala m perjanjia n tertuli s. 

3) Pekerja Teta p  

Pekerja teta p adala h seorang yang dipekerjaka n ole h satu 

perusahaa n untu k jangka waktu tida k tertentu. 

h. Berdasarka n Sifatnya 

1) Teanaga Kerja Jasmani 

Tenaga kerja jasmani adala h sala h satu jeni s tenaga kerja yang 

lebi h mengandalka n tenaga dari pada kemampua n da n kecerdasa n 

ota k da n pikira n. 
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2) Tenaga Kerja Rohani 

Tenaga kerja rohani merupaka n sala h satu jeni s tenaga kerja yang 

lebi h mengandalka n kemampua n ota k da n pikirannya dari pada 

tenaga yang dimiliki saa t bekerja.
4
 

 

5. Hak-Hak Tenaga Kerja 

Dala m pertimbanga n huku m yang dibacaka n haki m konstitusi I 

Dewa Palguna, pada perkara permohona n uji Undang Undang nomo r 13 

Tahu n 2003 tentang ketenagakerjaa n (UU Ketenagakerjaan), yang 

diajuka n karyawa n kontra k Ban k Rakya t Indonesia (BRI) Desy Puspita 

Sari, mahkama h  berpendapa t bahwa norma undang-undang a quo justru 

menegaska n perlindunga n terhada p hak-ha k pekerja atau buru h. Pasa l 88 

aya t (1) UU No. 13/2003 menyataka n denga n tega s da n jela s, “setia p  

pekerja/buru h mempunyai ha k untu k memperole h perlindunga n atas; a. 

keselamata n da n kesehata n kerja; b. mora l da n kesusilaan; c. perlakua n 

yang sesuai denga n harka t da n martaba t manusia serta nilai-nilai agama”. 

Ole h karena itu,sambung Palguna, tida k dapa t diterima ole h nala r jika 

norma a quo yang henda k memberika n perlindunga n ata s hak-ha k pekerja 

justru didalilka n bertentanga n denga n konstitusi. Lanta s, apa saja yang 

menjadi ha k tenaga kerja: 

 

 

                                                 
4
https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=14311&menu=2#:~:=Pasal%2088%

20ayat%20(1)%20UU,serta%20nilai%20agama%E2%80%9D. 
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1. Ha k memperole h upah 

Gaji yang memadai sering menjadi motivasi terbesa r untu k bekerja 

kera s memajuka n sebua h perusahaa n. Ha l ini suda h di tentuka n 

karena suda h dilindungi ole h UU Nomo r 13 Tahu n 2003 mengenai 

ketenagakerjaa n. 

2. Ha k mendapatka n perlakua n da n kesempata n yang sama 

Setia p karyawa n berha k ata s lingkunga n kerja yang kondusif da n 

adi l. Kondusif disini berarti diperlakuka n denga n sopa n ole h semua 

orang ditempa t kerja. 

3. Ha k mendapatka n pelatiha n kerja 

Untu k membantu prose s adaptasi di perusahaa n, tenaga kerja berha k 

mendapatka n pelatiha n kerja. Bentu k pelatiha n ini bisa berupa sesi 

onboarding pegawai baru atau upskilling saa t menempati posisi yang 

lebi h tinggi. 

4. Ha k penempata n tenaga kerja 

Siapa pu n pastinya ingi n bekerja sesuai denga n keahlia n masing-

masing. Ole h karena itu, penempata n tenaga kerja berdasarka n 

keahlia n adala h sala h satu ha k utama seorang pegawai. Ha k ini tida k 

hanya mencaku p bidang pekerjaa n, tapi juga kebebasa n memili h 

lokasi penugasa n atau jadwa l kerja yang tepa t. 

5. Ha k memiliki waktu kerja yang manusiawi 

Ja m kerja yang terlalu Panjang tida k hanya berakiba t buru k pada 

kesehata n menta l, tapi juga fisi k. Aga r teta p produktif da n seha t 
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tenaga kerja berha k memiliki rasio yang seimbang antara waktu kerja 

da n waktu istiraha t. 

6. Ha k mendapatka n kesehata n da n keselamata n kerja  

Sekto r usaha mana pu n tida k lupu t dari resiko kecelakaa n kerja, 

terutama kalau pegawai haru s menggunaka n banya k peralata n 

berbahaya. Aka n tetapi pemberi kerja wajib menjaga keselamata n 

pekerja denga n fasilita s yang memadai, mulai dari ala t pelindung 

hingga akse s layana n Kesehata n. 

7. Ha k ata s jamina n sosia l  

Terkadang, kinerja seorang karyawa n bisa terhamba t karena berbagai 

ha l dilua r kendali, misalnya kematia n atau penyaki t bera t. Ole h sebab 

itu, menuru t pasa l 99 UU ketenagakerjaa n Nomo r 13 tahu n 2003, 

setia p karyawa n berha k menerima jamina n kesejahteraa n berupa uang 

kompensasi yang memadai dari asuransi kesehata n. 

8. Ha k kebebasa n berserikat 

Sebagai karyawa n, berha k mengungkapka n aspirasi soa l lingkunga n 

kerja denga n berbagai cara, sala h satunya denga n bergabung dala m 

serika t pekerja. Denga n kata lai n, perusahaa n tida k bole h 

menghalangi tenaga kerja menjadi peserta atau pendiri organisasi 

serika t karena pasa l 104 UU ketenagakerjaa n Nomo r 13 Tahu n 2003 

melindungi ha k setia p karyawa n untu k berserika t. 

 

 



 

 

 

23 

9. Ha k untu k melaksanaka n ibadah 

Indonesia memiliki Pasa l 29 Aya t 2 dari UUD 1945 yang menjami n 

kebebasa n beragama setia p warganya.  

10. Ha k untu k istiraha t da n cuti 

Menuru t UU Ketanagakerjaa n Nomo r 13 Tahu n 2003, setia p 

karyawa n berha k mengambi l cuti sebanya k minima l 12 hari kerja 

setela h bekerja selama setahu n. Sementara itu, untu k karyawa n 

perempua n, mereka berha k ata s cuti pada hari pertama da n kedua haid 

berdasarka n ketentua n Pasa l 81 da n 82 aya t 1 dari Undang-Undang 

yang sama.
5
 

 

B. Hak Pekerja di Bawah Umur 

1. Pengertian Pekerja dibawah Umur 

Pekerja ana k atau tenaga kerja dibawa h umu r adala h sebua h 

istila h untu k mempekerjaka n ana k keci l. Istila h pekerja ana k dapa t 

memiliki konotasi pengeksploitasia n ana k keci l ata s tenaga mereka, 

denga n gaji yang keci l atau pertimbanga n bagi perkembanga n 

kepribadia n mereka, keamanannya, kesehata n, da n prospe k masa depa n. 

Di beberapa negara, ha l ini diangga p tida k bai k bila seorang ana k di 

bawa h umu r tertentu, tida k termasu k pekerjaa n ruma h tangga da n 

pekerjaa n sekola h. Seorang bo s dilarang untu k mempekerjaka n ana k 

dibawa h umu r, tetapi umu r minimumnya tergantung dari peratura n negara 

                                                 
5
 https://tugu.com/artikel/jangan-keliru-inilah-hak-dan-kewajiban-karyawan-yang-wajib-

diketahui 
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tersebu t. Meskipu n ada beberapa ana k yang mengataka n dia ingi n bekerja 

(karena bayarannya yang menari k atau karena ana k tersebu t tida k suka 

sekolah), ha l tersebu t teta p merupaka n ha l yang tida k di inginka n karena 

tida k menjami n masa depa n ana k tersebu t. Namu n beberapa kelompo k 

ha k pemuda merasa bahwa pelaranga n kerja dibawa h umu r tertentu 

melangga r ha k manusia. Penggunaa n ana k keci l sebagai pekerja sekarang 

ini diangga p ole h negara-negara kaya sebagai pelanggara n ha k manusia, 

da n melarangnya, tetapi negara miski n mungki n masi h mengizinka n 

karena keluarga sering kali bergantung pada pekerjaa n anaknya untu k 

bertaha n hidu p da n kadang kala merupaka n satu-satunya sumbe r 

pendapata n.
6
 

Pengertia n terkai t ana k ini berbeda denga n pengertia n ana k yang 

diatu r dala m Undang-Undang Nomo r 4 Tahu n 1979 Tentang 

Kesejahteraa n Ana k, Lembara n Negara Republi k Indonesia Tahu n 1979 

Nomo r 32, Tambaha n Lembara n Negara Republi k Indonesia Nomo r 

3143, (selanjutnya disingka t UU No. 4 Tahu n 1979) yang menyataka n 

bahwa ana k adala h seseorang yang belu m mencapai usia 21 tahu n da n 

belu m perna h kawi n. Sedangka n berdasarka n Konvensi PBB tahu n 1989 

Tentang Hak-Ha k Ana k da n Konvensi ILO Nomo r 182 tahu n 1999 

Tentang Pelanggara n da n Tindaka n Segera Penghapusa n Bentuk-bentu k 

Pekerjaa n Terburu k untu k Ana k, memberika n pengertia n ana k adala h 

seorang individu yang berusia dibawa h 18 tahu n. Sedangka n  R. A. 

                                                 
6
 https://id. m.wikipedia.org/wiki/Pekerja_anak 
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Koesna n, memberika n pengertia n anak-ana k yaitu manusia muda dala m 

umu r, muda dala m jiwa da n perjalana n hidupnya karena muda h 

terpengaru h untu k keadaa n sekitarnya.
7
 

Pengertia n pekerja anak/buru h ana k sendiri secara umu m adala h 

anak-ana k yang melakuka n pekerjaa n secara ruti n untu k orang tuanya, 

untu k orang lai n, atau untu k dirinya sendiri yang membutuhka n sejumla h 

besa r waktu, denga n menerima imbala n atau tida k. Secara istila h pekerja 

ana k dikena l adanya dua perspektif atau prose s yaitu pekerja ana k da n 

ana k yang dipekerjaka n. Yang dimaksud denga n pekerja ana k adala h 

ana k yang bekerja da n tela h memenuhi semua syarat-syara t atau 

ketentua n yang ditetapka n dala m UU No. 13 Tahu n 2003. Ketika syarat-

syara t terpenuhi maka ana k dapa t dipekerjaka n. Maka denga n sendirinya 

statusnya menjadi pekerja ana k. Sedangka n ana k yang dipekerjaka n iala h 

ana k yang bekerja namu n belu m terpenuhinya syarat-syara t maupu n 

ketentuan-ketentua n sebagaimana ditetapka n dala m UU No.13 Tahu n 

2003.
8
 

2. Hak Pekerja Di Bawah Umur   

Secara tega s dala m pasa l 68 UU No. 13 Tahu n 2003 menyebutka n 

bahwa pengusaha dilarang mempekerjaka n ana k. Perlindunga n terhada p 

laranga n ana k untu k dipekerjaka n bertujua n aga r ana k dapa t 

memperole h haknya untu k tumbu h berkembang serta untu k memperole h 

pendidika n  karena ana k merupaka n peneru s bangsa. Namu n demikia n, 

                                                 
7
  R. A. Koesna n, Susuna n Pidana dala m Negara Sosiali s Indonesia, Sumu r, Bandung, 

2005, Ha l. 113. 
8
 Bagong Suyanto, Masala h sosia l ana k, Kencana, Jakarta, 2010, Ha l. 111. 
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adanya pengecualia n bagi ana k yang berumu r antara 13 (tiga belas) tahu n 

sampai denga n 15 (lima belas) tahu n untu k melakuka n pekerjaa n ringa n 

sepanjang tida k mengganggu perkembanga n da n Kesehata n fisi k, menta l 

da n sosia l sebagaimana diatu r dala m UU No. 13 Tahu n 2003 Pasa l 69 

Aya t (1). Selanjutnya dala m Pasa l 69 Aya t (2) disebutka n bahwa 

pengusaha yang mempekerjaka n ana k pada pekerjaa n ringa n sebagaimana 

dimaksud dala m Aya t (1) haru s memenuhi ketentuan-ketentua n sebagai 

beriku t : 

a. Izi n tertuli s dari orang tua atau wali 

b. Perjanjia n kerja antara pengusaha denga n orang tua atau wali 

c. Waktu kerja maksimu m 3 (tiga) jam 

d. Dilakuka n pada siang hari da n tida k mengganggu waktu sekola h  

e. Keselamata n da n Kesehata n kerja  

f. Adanya hubunga n kerja yang jelas; dan 

g. Menerima upa h sesuai denga n ketentua n yang berlaku. 

Ketentua n yang dimaksud dala m huruf a, b, f, da n g dikecualika n 

bagi ana k yang bekerja pada usaha keluarganya sebagaimana yang diatu r 

dala m Pasa l 69 Aya t (3). 

   

3. Hak Pekerja di Bawah Umur Perspektif UU No. 13 Tahun 2003 di UD 

Beringin Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

Masala h tenaga kerja da n pekerja ana k merupaka n masala h yang 

perlu mendapa t perhatia n, pengatura n, da n pengawasa n yang seriu s dari 

pemerinta h. Tenaga kerja terdiri dari laki-laki da n Perempua n, bai k 
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dewasa maupu n anak-ana k  yang diangga p mampu melakuka n sesuatu. 

Pembagia n kerja antara laki-laki da n Perempua n denga n anak-ana k pada 

setia p prose s produksi maupu n prose s konsumsi sanga t beraga m, bai k 

dari segi cara-cara bekerja da n teknologi yang dipakai. Bekerja adala h 

melakuka n pekerjaa n denga n maksud untu k memperole h penghasila n 

atau keuntunga n dala m satu ja m selama seminggu.
9
 

Pasa l 1 Aya t (2) UU No. 13 Tahu n 2003 menyataka n bahwa 

tenaga kerja adala h setia p orang yang mampu melakuka n pekerjaa n guna 

menghasilka n barang da n atau jasa bai k untu k memenuhi kebutuha n 

sendiri maupu n untu k Masyaraka t.
10

 

UU No. 13 Tahu n 2003 juga disebutka n bahwa setia p pekerja atau 

buru h (pekerja anak) mempunyai ha k untu k memperole h perlindunga n 

ata s keselamata n da n Kesehata n kerj, mora l da n kesusilaa n da n 

perlakua n yang sesuai denga n harka t da n martaba t manusia. Adapu n 

ruang lingku p tenaga kerja menuru t UU No. 13 Tahu n 2003 yaitu pre-

employmen t, during employmen t, da n pos t employmen t (tenaga kerja 

berha k ata s pembinaa n da n perlindunga n dari pemerintah). Bahwa ana k 

yang dipekerjaka n mempunyai ha k untu k mendapatka n perlindunga n dari 

pemerinta h ata s keselamata n da n Kesehata n kerja.
11

 

                                                 
9
 Suroto, Strategi Pembanguna n da n Perencanaa n Kesempata n Kerja, Gadja h Mada 

University Pres s, Yogyakarta, 1992, Ha l. 19. 
10

 Hardija n Rusli, Huku m Ketenagakerjaa n, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003, Ha l. 12-13. 
11

  R. Joni Bambang  S, Huku m Ketenagakerjaa n, Ce t 1, Pustaka Setia, Bandung, 2013, 

Ha l. 48. 
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Upaya untu k mewujudka n pemenuha n da n perlindunga n huku m 

terhada p ha k seseorang untu k memperole h pekerjaa n da n bekerja 

dilakuka n pada tahu n 2003, yaitu denga n dikeluarkannya UU No. 13 

Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n. Sala h satu prinsi p dasa r yang 

terdapa t didala m Undang-Undang ini, bahwa siapapu n warga negara di 

negeri ini berha k untu k bekerja da n memperole h pekerjaa n denga n 

mendapa t upa h yang laya k, serta memperole h perlakua n yang adi l da n 

laya k dala m hubunga n kerja. 

Pekerja ana k khususnya dala m penulisa n skripsi ini iala h pekerja 

buru h yang masi h berusia 14 tahu n di UD. Beringi n yang bekerja sebagai 

pengupa s kuli t pisang da n kuli t singkong untu k dijadika n baha n keripi k 

singkong. Berdasarka n Undang-Undang ketenagakerjaa n terdapa t dala m 

BAB X mengenai perlindunga n, pengupaha n juga mengenai 

kesejahteraa n yaitu terdapa t pada pasa l 68-75 tentang ana k dimana 

seorang pekerja ana k dilindungi pada bab ini. Dala m Undang-Undang 

tersebu t disebutka n bahwa pengusaha tida k bole h mempekerjaka n ana k, 

tetapi terdapa t pengecualia n bagi ana k yang suda h berumu r 15 tahu n 

dapa t melakuka n pekerjaa n yang ringa n selama tida k mengganggu si 

ana k dala m ha l perkembanga n da n Kesehata n fisi k, menta l, juga sosia l si 

ana k tersebu t. Undang-Undang ketenagakerjaa n juga mengatu r bagi 

pengusaha yang mempekerjaka n ana k dapa t mempekerjakannya denga n 

memberi pekerjaa n ringa n tetapi denga n haru s memenuhi persyarata n 

sebagai beriku t : 
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a. Denga n adanya  izi n tertuli s dari orang tua si anak; 

b. Adanya perjanjia n kerja antara pengusaha denga n orang tua si anak; 

c. Terdapa t batasa n waktu kerja yaitu maksimu m 3 (tiga) jam; 

d. Dala m pelaksanaa n kerja hanya dapa t dilakuka n disiang hari da n 

tida k mengganggu waktu si ana k saa t bersekolah; 

e. Keselamata n kerja da n juga Kesehata n kerja; 

f. Adanya hubunga n kerja yang jela s antara pengusaha denga n orang tua 

wali; 

g. Ana k dapa t menerima upa h sesuai denga n ketentua n yang suda h 

berlaku.  

Semua perjanjia n yang suda h dibua t haru s sesuai denga n 

peratura n perundang-undanga n yang berlaku. Undang-Undang 

ketenagakerjaa n yang memberika n pengertia n mengenai perjanjia n kerja 

iala h perjanjia n kerja antara pemberi kerja atau pengusaha denga n pekerja 

atau buru h yang memua t syarat-syara t kerja, ha k juga kewajiba n daripada 

para piha k. 

Pada kenyataannya jika diliha t dari peratura n diata s sanga t 

berlawana n denga n kondisi pada saa t ini. Karena pada kenyataannya 

terdapa t ana k yang masi h dibawa h umu r 15 (lima belas) tahu n suda h 

melakuka n pekerjaa n sebagai pengupa s kuli t pisang da n kuli t singkong 

untu k dijadika n baha n baku pembuanta n keripi k, Da n denga n waktu 

kerja yang pada t bisa sampai lebi h dari pada ketentua n dala m persyarata n 

yaitu lebi h dari 3 (tiga) ja m dala m sehari, untu k ana k yang dala m ha l ini 
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bekerja sebagai pengupa s kuli t pisang da n singkong, bekerja melebihi 

kapasitasnya sebagai tenaga kerja dibawa h umu r sehingga pasti aka n 

mengganggu waktu sekola h, fisi k, menta l maupu n sosia l dari si ana k 

tersebu t. Ana k dibawa h umu r yang berprofesi sebagai pengupa s kuli t 

pisang da n singkong ini yang diwakilka n ole h orang tua atau walinya 

pada pembuata n perjanjia n kerja denga n pemili k UD. Beringi n, haru s 

melakuka n kewajiban-kewajibannya da n juga mendapatka n hak-haknya 

sesuai denga isi perjanjia n yang tela h mereka sepakati bersama juga tida k 

bertentanga n denga n peratura n perundang-undanga n yang berlaku. 

Pada dasarnya pengusaha yang mempekerjaka n ana k itu dilarang 

menuru t Pasa l 68 Undang-Undang ketenagakerjaa n namu n demikia n 

ketentua n tersebu t terdapa t pengecualia n dala m ketentua n Pasa l 69 Aya t 

(2) yang menyebutka n dala m mempekerjaka n ana k dapa t dilakuka n asa l 

suda h terpenuhinya syarat-syara t yang suda h diatu r dala m ketentua n 

pasa l tersebu t. Dala m bentu k pelanggara n mengenai persyarata n kerja 

ana k di ata s buka n semata-mata disebabka n ole h kesalaha n daripada si 

pengusaha ataupu n yang mempekerjaka n ana k tersebu t tetapi bisa juga 

karena dari piha k pekerja ana k atau orang tua wali ana k tersebu t yang 

memang menghendaki denga n tida k terpenuhinya syarat-syara t 

sebagaimana yang suda h diatu r dala m ketentua n Pasa l  69 Aya t (2) 

Undang-Undang Ketenagakerjaa n. Seperti misalnya jika tida k adanya izi n 

tertuli s dari orang tua wali, mengenai ja m kerja, penerimaa n upa h apaka h 

suda h sesuai denga n ketentua n yang berlaku, mengenai upa h lembu r, 
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disini orang tua si ana k haru s mengetahui bagaimana pekerjaa n yang aka n 

dilakuka n ole h si ana k apaka h tida k mengganggu perkembanga n ana k 

tersebu t bai k secara fisi k, menta l maupu n sosialnya. 

Ole h karena itu dapa t dikataka n bahwa pentingnya orang tua atau 

wali memenuhi persyarata n diata s karena jika tida k terpenuhinya 

persyarata n tertuli s tersebu t tentu aka n menyalahi ketentua n pada Pasa l 

69 Aya t (2) huruf a Undang-Undang Ketenagakerjaa n da n ha l ini 

merupaka n pelanggara n persyarata n kerja, dala m mempekerjaka n ana k 

yang dapa t dikenaka n sanksi sebagaimana diatu r dala m ketentua n Pasa l 

185 Undang-Undang Ketenagakerjaa n yang memberika n sanksi bagi 

pihak-piha k siapa saja yang melangga r sebagaimana dimaksud dala m 

ketentua n tersebu t dapa t dikenaka n pidana penjara paling sediki t 1 tahu n 

da n paling lama 4 tahu n dan/atau dapa t dikenaka n denda paling sediki t 

100.000.000 rupia h da n paling banya k 400.000.000 rupia h. Ole h karena 

itu jika terjadi hal-ha l yang tida k diinginka n seperti kecelakaa n kerja ole h 

pengupa s kuli t pisang da n singkong tersebu t maka dala m kejadia n ini 

pengusaha tida k dapa t dipersalahka n karena ata s dasa r orang tua wali 

tida k memenuhi persyarata n yang terdapa t pada ketentua n Pasa l 69 Aya t 

(2) huruf a tersebu t merupaka n syara t da n keharusa n yang ditegakka n 

denga n sanksi bai k dikenaka n sanksi pidana ataupu n sanksi denda sebagai 

Upaya paksa demi ditaatinya ketentuan-ketentua n dala m persyarata n 

tersebu t. 
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C. Tenaga Kerja Menurut Hukum Ekonomi Syariah 

Bekerja dala m konse p Isla m adala h kewajiba n bagi setia p manusia, 

walaupu n Alla h tela h menjami n rezeki setia p manusia, namu n rezeki tersebu t 

tida k aka n datang kepada manusia tanpa usaha dari orang yang bersangkuta n. 

Ole h karena itu, jika seseorang ingi n berkecukupa n da n sejahtera, ia haru s 

bekerja. Dala m sura t At-Tauba h aya t 105 denga n tega s Alla h memerintahkan 

manusia untu k bekerja.12 

ِ وْاِوَقُل 
ُ
مِِْالٰلُِِّفَسَيَرَىِاعْمَل

ُ
ك

َ
هِ ِعَمَل

ُ
نُوْنَِ ِوَرَسُوْل مُؤْم 

ْ
وْنَِِوَال ىِوَسَتُرَدُّ

ٰ
ل م ِِا  ِِعٰل  غَيْب 

ْ
ِال

هَِ مِِْادَةِ وَالشَّ
ُ
ئُك مَاِفَيُنَت   نْتُمِِْة 

ُ
وْنَِ ِك

ُ
١٠٥ِِتَعْمَل

Artinya: da n Katakanlah: "Bekerjala h kamu, Maka Alla h da n RasulNya serta 

orang-orang mukmi n aka n meliha t pekerjaanmu itu, da n kamu aka n 

dikembalika n kepada (Allah) yang mengetahui aka n yang ghaib da n yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang tela h kamu kerjaka n. 

(Q. S. At-Taubah: 105).13 

Ajara n Isla m mendorong umatnya untu k gia t bekerja, sebab bekerja 

merupaka n sala h satu misi utama manusia diciptaka n ole h Alla h subhanahu 

wa ta’ala. bekerja merupaka n suatu bentu k ibada h kepada Alla h da n 

merupaka n wujud syuku r kepada Alla h sekaligu s untu k menegakka n 

perinta h Alla h. Denga n bekerja setia p individu dapa t memenuhi haja t hidu p 

diri da n keluarganya, berbua t bai k kepada keluarganya da n dapa t 

memberika n pertolonga n kepada mereka yang memerlukannya. Isla m 

                                                 
12

 Sabiri n, “Pekerja ana k da n Solusi Dari Sudu t Pandang Syariat”, dala m Jurna l Studi 

Gende r da n Ana k, (Pontianak), Vo l 4, No 2, 2022,  h. 159 
13

 Departeme n Agama RI, Al-Qur’a n da n Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 

 h. 162 
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memerintahka n untu k bekerja sebagai bentu k aktualisasi diri, namu n 

meminta, memaksa ana k untu k bekerja pada usia yang belu m semestinya, 

tentula h merupaka n kejahata n yang tela h merenggu t ha k ana k. Karenanya 

kita haru s kembali pada syaria t aga r lebi h muda h kita memaknai seorang 

ana k da n bagaimana kita menyikapinya.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14

 Sabiri n, “Pekerja ana k da n Solusi Dari Sudu t Pandang Syariat”, dala m Jurna l Studi 

Gende r da n Anak”,  h. 159 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Diliha t dari tempatnya penelitia n ini termasu k penelitia n lapanga n 

(field research). Penelitia n lapanga n yaitu suatu penelitia n yang dilakuka n 

di lapanga n atau dilokasi penelitia n, suatu tempa t yang dipili h sebagai 

lokasi untu k menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebu t, 

yang dilakuka n juga untu k penyusuna n lapora n ilmia h. Penelitia n ini 

dilaksanaka n di UD. Beringi m Desa Labuha n Ratu V Kecamata n 

Labuha n Ratu Kabupate n Lampung Timu r, penelitia n ini dilaksanaka n 

dilokasi tersebu t karena untu k penyusuna n suatu karya ilmia h.
1
 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini bersifa t Deskriptif Kualitatif. Penelitia n deskriptif 

kualitatif adala h sala h satu dari jeni s penelitia n kualitatif. Penelitia n 

deskriptif merupaka n strategi penelitia n dimana di dalamnya peneliti 

menyelidiki kejadia n, fenomena kehidupa n individu-individu da n 

meminta seorang atau sekelompo k individu untu k menceritaka n 

kehidupa n mereka. Informasi ini kemudia n diceritaka n Kembali ole h 

peneliti dala m kronologi deskriptif.
2
 

                                                 
1
 Milya Sari da n Asmendri, Penelitia n Kepustakaa n Library Research) dala m Penelitia n 

Pendidika n IPA, Natura l Science 6, no 1 (10 Juni 2020): 41-53. 
2
 Adhi, Kusumastuti da n Ahmad Mustami l Khoiro. Metode Penelitia n Kualitatif, 

Semarang: Lembaga Pendidika n Sukarno Pressindo (LPSP), 2019. Hl m. 9 
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Karakteristi k dari deskriptif sendiri adala h data yang diperole h 

berupa kata-kata, gamba r, da n buka n angka-angka seperti penelitia n 

kuantitatif Pengertia n lai n tentang penelitia n deskriptif adala h suatu 

bentu k penelitia n yang ditujuka n untu k mendeskripsika n fenomena-

fenomena yang ada, bai k fenomena alamia h maupu n fenomena buata n 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentu k, aktifita s, karakteristi k, 

perubaha n, hubunga n, kesamaa n da n perbedaa n antara fenomena yang 

satu denga n fenomena yang lainnya. Pada dasarnya penelitia n deskriptif 

adala h penelitia n yang berusaha untu k mendeskripsika n da n 

menginterpretasika n sesuatu, misalnya situasi da n kondisi denga n 

hubunga n yang ada, pendapat-pendapa t yang berkembang, akiba t atau 

efe k yang terjadi da n sebagainya.
3
 

 

B. Sumber Data 

Untu k memperole h informasi yang berkaita n denga n penelitia n ini, 

maka sumbe r data yang diperole h dari dua sumbe r yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumbe r data prime r meruju k pada data yang dikumpulka n 

langsung dari sumbe r pertama atau yang terliba t langsung dala m peristiwa 

atau kejadia n yang sedang diteliti.
4
 Data prime r penelitia n ini dilakuka n 

denga n Tekni k wawancara kepada Randika Pratama selaku pekerja 

dibawa h umu r, Misiye m selaku pemili k UD. Beringi n, Suwandi selaku 

                                                 
3
 Nana, Syaodi h Sukmadinata, Landasa n Psikologi Prose s Pendidika n, Bandung: P T. 

Remaja Rosdakarya, 2006. Hl m. 72 
4
 Sugiyono. (2017). Metode Penelitia n Kuantitatif, kualitatif, da n R&D. Alfabeta. 
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orang tua atau wali dari Randika Pratama, dan Toni selaku Sekertaris Desa 

Labuhan Ratu V. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data kedua sesuda h sumbe r 

data prime r. Sumbe r data sekunde r pada penelitia n ini yaitu berupa 

peratura n UU No. 13 Tahu n 2003 Tentang Ketenagakerjaa n dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data yang digunaka n dala m penelitia n ini adalah: 

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview adala h sebua h dialog yang dilakuka n 

ole h pewawancara (interviewer) untu k memperole h informasi dari 

terwawancara. Wawancara adala h prose s tanya jawab dala m penelitia n 

yang berlangsung secara lisa n dala m mana dua orang tua atau lebi h 

bertata p muka da n da n mendengarka n secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keteranga n.
5
 

Wawancara yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h beba s 

terpimpi n, yaitu wawancara denga n menggunaka n kerangka pertanyaa n 

yang suda h dipersiapka n ole h peneliti sebagai baha n pertanyaa n yang 

tela h disiapka n. Ha l ini dimaksudka n aga r dala m wawancara tida k 

menyimpang dari poko k permasalaha n aga r lebi h terstruktu r. Peneliti 

                                                 
5
 Seng Hanse n, “Investigasi Tekni k Wawancara Dala m Penelitia n Kualitatif Manajeme n 

Konstruksi”, (Jurna l Tekni k Sipil), 283-94. 
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mengajuka n beberapa pertanyaa n terkai t Ha k Pekerja dibawa h Umu r 

Perspektif UU No. 13 Tahu n 2003 kepada Randika Pratama selaku pekerja 

dibawa h umu r, Misiye m selaku pemili k UD. Beringi n, Wandi selaku 

orang tua atau wali dari Randika Pratama dan Kepala Desa. 

2. Teknik Dokumentasi 

Tekni k dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-ha l yang 

berupa artike l jurna l, buku, transki p, sura t kaba r, agenda, da n sebagainya. 

Tekni k dokumentasi iala h Tekni k pengumpula n data denga n mempelajari 

catatan-catata n mengenai data pribadi responde n, seperti yang dilakuka n 

ole h seorang psikolog dala m meneliti perkembanga n seorang klie n 

melalui catata n pribadinya.  

 Pada penelitia n ini, Tekni k dokumentasi digunaka n dala m 

memperole h informasi mengenai Data Pekerja di Bawa h Umu r, sura t 

keteranga n atau sura t izi n dari orang tua atau wali, Serta data-data lai n 

yang menunjang dala m penyusuna n penelitia n ini. 

3. Teknik Observasi  

Metode observasi adala h Tekni k pengumpula n data yang 

dilakuka n melalui sesuatu pengamata n, denga n disertai pencatatan-

pencatata n terhada p keadaa n atau prilaku obje k sasara n. Menuru t Nana 

Sudjana observasi adala h pengamata n da n pencatata n yang sistemati s 

terhada p gejala-gejala yang diteliti. Tekni k observasi adala h pengamata n 

da n pencatata n secara sistemati s fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Dala m arti yang lua s, observasi sebenarnya tida k hanya terbata s pada 
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pengamata n yang dilaksanaka n bai k secara langsung maupu n tida k 

langsung.  

Sedangka n menuru t Sutrisno Hadi mmetode observasi diartika n 

sebagai pengamata n, pencatata n denga n sistemati s fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Pengamata n (observasi) adala h metode pengumpula n data 

Dimana peneli atau kolabolatornya mencata t informasi sebagaimana yang 

mereka saksika n selama penelitia n. Dari pengertia n diata s metode 

observasi dapa t dimaksudka n suatu cara pengambila n data melalui 

pengamata n langsung terhada p berita atau peristiwa yang ada dilapanga n.
6
 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisi s yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h kualitatif, Yakni 

prose s mencari da n Menyusu n secara sistemati s data yang diperole h dari 

hasi l wawancara, catata n lapanga n da n bahan-baha n lainnya, sehingga dapa t 

muda h dipahami da n semuanya dapa t di informasika n kepada orang lai n.
7
  

Metode yang digunaka n dala m menganalisa data ini yaitu metode 

berfiki r induktif. Berfiki r induktif yaitu suatu penelitia n Dimana orang 

berangka t dari fakta-fakta khusu s, peristiwa-peristiwa yang konkri t, 

                                                 
6
 Hasyi m Hasana h, “Teknik-Tekni k Observasi (Sebua h Alternatif Metode Pengumpula n 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)”, At-Taqaddu m 8, No. 1 (5 Januari 2017): 21-46. 
7
 Arnild Augina Mekarisce, “Tekni k Pemeriksaa n Keabsaha n Data Pada Penelitia n 

Kualitatif Di Bidang Kesehata n Masyarakat), Jurna l Ilmia h Kesehata n Masyaraka t : Media 

Komunikasi Komunita s Kesehata n Masyaraka t 12, No. 3 (10 Septembe r 2020): 145-151. 
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kemudia n dari fakta-fakta atau dari peristiwa-peristiwa yang khusu s da n 

konkri t itu ditari k suatu kesimpula n yang bersifa t umu m.
8
 

Induksi adala h prose s denga n mana peneliti mengumpulka n data da n 

kemudia n mengembangka n suatu teori dari data tersebu t, yang sering disebu t 

grounded theory. Berkaita n denga n penelitia n ini, metode induktif digunaka n 

untu k menganalisa data yang berupa teori ataupu n pendapa t da n sebagainya 

yang bersifa t khusu s, yang berkaita n denga n hubunga n pelaksanaa n Ha k 

Pekerja Di Bawa h Umu r seperti denga n menganalisa hasi l data yang tela h 

didapa t kemudia n ditari k suatu kesimpula n. 

 

 

  

                                                 
8
 Enung Sumaryati, “Pendekata n Induktif-Deduktif  Disertai Strategi Think-Pair-Square-

Share Untu k Meningkatka n Kemampua n Pemahama n Da n Berfiki r Kriti s Serta Disposisi 

Matemati s Siswa Sma”, Infinity Journa l 2, No. 1 (1 Februari 2013) 26-42. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Perlindungan Hak Pekerja di Bawah Umur Perspektif UU No. 13 

Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dan Hukum Ekonomi Syariah di 

UD. Beringin Desa Labuhan Ratu V Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur 

 

Diketahui, Pasa l 74 Undang-undang Nomo r 13 tahu n 2003 tentang 

ketenagakerjaa n aya t (1) berbunyi, siapapu n dilarang mempekerjaka n da n 

melibatka n ana k pada pekerjaan-pekerjaa n yang terburu k. Kemudia n pada 

aya t (2) poi n d disebutka n, pekerjaa n terburu k yang dimaksud pada aya t (1) 

adala h semua pekerjaa n yang membahayaka n kesehata n, keselamata n, atau 

mora l ana k.Tida k hanya dijera t ole h Pasa l 74 juncto Pasa l 183 Undang-

undang Nomo r 13 tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n saja, melainka n 

mereka dikenaka n pasa l 359 KUH P da n 188 KUH P. Pasa l 359 KUH P yang 

berbunyi:“Barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menyebabka n 

orang mati, dianca m denga n pidana penjara paling lama lima tahu n atau 

pidana kurung paling lama satu tahu n. 

Da n Pasa l 188 KUH P yang berbunyi: 

“Barang siapa karena kesalaha n (kealpaan) menyebabka n kebakara n, 

ledaka n atau banji r, dianca m denga n pidana penjara paling lama lima tahu n 

atau pidana kurunga n paling lama satu tahu n atua pidana denda paling banya k 

empa t ribu lima ratu rupia h, jika karena perbuata n itu timbu l bahaya umu m 

bagi barang, jika karena perbuata n itu timbu l bahaya bagi nyawa orang lai n, 

atau jika karena perbuata n mengakibatka n orang mati. 



 

 

 

41 

”Anak-ana k menikmati ha k asasi manusia seperti halnya orang 

dewasa. Namu n karena kebutuhannya, hak-ha k ana k perlu mendapa t 

perhatia n da n perlakua n khusu s. Konvensi Ha k Ana k bertujua n untu k 

menegakka n da n melindungi hak-ha k ana k. Ha k ana k meliputi: (1) ha k 

untu k hidup; (2) ha k untu k tumbu h da n berkembang; (3) ha k untu k 

dilindungi; (4) ha k untu k berpartisipasi. Dala m korido r ini, tida k masu k aka l 

untu k mengambi l tindaka n terhada p anak-ana k yang dapa t menghamba t 

tumbu h kembang mereka. Anakana k yang tida k dapa t diasu h denga n bai k 

ole h orang tuanya dapa t membatalka n ha k asuhnya. 

Upaya dala m kerangka perlindunga n huku m tersebu t dicapai melalui 

ratifikasi Konvensi Ha k Ana k yang tertuang dala m Undang-Undang Nomo r 

23 Tahu n 2002 tentang Perlindunga n Ana k. Konvensi tersebu t secara jela s 

menekanka n kewajiba n pemerinta h untu k menyediaka n ana k dala m situasi 

darura t. Perlindunga n khusu s. Undang-undang tersebu t denga n jela s 

mengakui pentingnya upaya negara untu k memberika n perlindunga n bagi 

ana k. Termasu k dalam: 

Pasa l 20: “Negara, pemerinta h, masyaraka t, keluarga da n orang tua 

berkewajiba n da n bertanggung jawab memberika n dukunga n sarana da n 

prasarana dala m penyelenggaraa n perlindunga n anak” Ole h karena itu, negara 

atau pemerinta h berkewajiba n melindungi perlindunga n ana k da n memiliki 

tanggung jawab untu k menyediaka n sarana da n prasarana dala m 

melaksanaka n perlindunga n tersebu t. 
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Ada beberapa fakto r yang mempengaruhi terjadinya eksploitasi ana k 

di bawa h umu r di UD. Beringin: 

1. Fakto r Ekonomi 

Fakto r ekonomi merupaka n fakto r utama penyebab eksploitasi 

ekonomi terhada p ana k. Dala m teori Mannhei m, orang menjelaska n 

bahwa kehidupa n ekonomi merupaka n fakto r yang menentuka n segala 

sesuatu di dala m struktu r. Kondisi da n perubaha n ekonomi berdampa k 

besa r terhada p terjadinya kejahatan
1
. 

Karena harga baha n poko k yang semaki n maha l,tingka t 

permintaa n yang tinggi da n pengeluara n yang meningka t, facto r ekonomi 

ini sendiri dapa t berdampa k signifika n terhada p eksploitasi, yang 

mengharuska n anak-ana k untu k iku t membantu memenuhi kebutuha n 

dasa r mereka. Beberapa kasu s pekerja ana k ini terjadi pada keluarga kela s 

bawa h da n menenga h. Mengenai jenis-jeni s kemiskina n, antara lain: 

a.  Kemiskina n absolu t / absolu t mengacu pada situasi dimana 

pendapata n seseorang atau sekelompo k orang berada di bawa h gari s 

kemiskina n sehingga tida k cuku p untu k memenuhi kebutuha n 

sandang, panga n da n papa n. 

b.  Kemiskina n struktura l adala h keadaa n seseorang atau sekelompo k 

orang di suatu daera h yang dilanda kemiskina n, tida k memiliki 

kesempata n untu k kelua r dari kemiskina n, bahka n anak-ana k. 

Mereka terjeba k dala m lingkunga n yang kurang bai k, jika pemulung 

                                                 
1
 Susanto, Kriminologi, (Yogyakarta: Genta Publishing, 2011),  h.87 
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memiliki ana k da n tida k dapa t memberika n gizi yang bai k aka n 

berdampa k pada kecerdasa n ana k, da n mereka tida k aka n 

mempunyai uang untu k menyekolahka n anaknya. Karenanya, suli t 

untu k menyingkirka n daera h miski n. 

c.  Kemiskina n budaya adala h budaya yang membua t orang miski n 

(seperti seseorang atau sekelompo k orang) mengira bahwa 

kemiskinannya berasa l dari orang tua atau leluhurnya. Ini mengurangi 

usahanya untu k maju. 

Kemiskina n dapa t disebabka n ole h beberapa fakto r, diantaranya adalah: 

a.  Pengangguran 

 Semaki n banya k penganggura n, semaki n miski n orang disekitarnya. 

Karena penganggura n atau orang yang menganggu r tida k bisa 

mendapatka n penghasila n untu k memenuhi kebutuha n sehari-hari. 

Bahka n jika kebutuha n setia p orang teru s meningka t. 

b.  Tingka t pendidika n yang rendah 

 Denga n tingka t keterampila n, pengetahua n da n wawasa n yang lebi h 

sediki t, masyaraka t tida k aka n mampu meningkatka n taraf hidupnya. 

Karena pendidika n, orang dapa t memahami denga n mengetahui 

bagaimana menghasilka n sesuatu yang berguna bagi kehidupannya. 

c.  Bencana Alam 

 Banji r, tana h longso r, gunung, letusa n gunung berapi da n tsunami 

membua t hasi l pane n petani buru k, da n tida k ada makana n untu k 

dikonsumsi da n dijua l kepada pengepu l atau koperasi. Sulitnya 
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memenuhi kebutuha n panga n da n pendapata n sehari-hari tida k dapa t 

terwujud. 

 Menuru t narasumbe r yang bekerja berdasarka n fakto r ekonomi, yaitu 

Randika Pratama seorang ana k berumu r 14 tahu n yang bekerja 

menjadi pengupa s kuli t singkong da n kuli t pisang di UD. Beringi n. 

Randika masi h teta p bersekola h da n bekerja karena haru s membantu 

perekonomia n orang tua. Orang tua Randika  tida k mewajibka n untu k 

menyelesaika n sekolahnya. Pekerjaa n yang digelutinya sekarang 

didapatka n dari tetangganya yang memiliki bisni s di bidang keripi k, 

pemberi usaha ini membutuhka n pegawai untu k bekerja sebagai 

pengupa s kuli t singkong da n pisang karena denga n mempekerjaka n 

randika upa h yang dibayarka n tergolong ringa n (murah). 

 

2. Fakto r Lingkunga n Sosial 

Kondisi lingkunga n sekita r juga menjadi fakto r pendorong 

terjadinya eksploitasi ana k di bawa h umu r. Menuru t antropologi, ia 

mempelajari kehidupa n kolektif manusia. Artinya, manusia berinteraksi 

denga n lingkunga n sekitarnya. Prose s interaksi yang berkelanjuta n ini 

aka n membentu k kepribadia n seseorang. Menuru t para peneliti di ata s, 

para pengeksploitasi adala h orang-orang yang tingga l di lingkunga n di 

mana anak-ana k di bawa h umu r biasanya bekerja, da n bahka n anak-ana k 

yang masi h sanga t keci l pu n berpiki r bahwa mereka haru s melakukannya. 

Begitu pula denga n kondisi lingkunga n sekita r yang memungkinka n ana k 

untu k mengerjaka n pekerjaa n rumahnya denga n leluasa karena 
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tetangganya juga melakuka n ha l yang sama. Menuru t mereka, 

membiarka n ana k bekerja bisa menghasilka n lebi h banya k uang. Mereka 

mengira orang-orang di lua r aka n merasa kasiha n pada anak-ana k yang 

masi h di bawa h umu r. 

Menuru t narasumbe r yang bekerja berdasarka n fakto r lingkunga n 

sosia l, yaitu Randika yang termotivasi ole h putra usia 14 tahu n yang 

bekerja sebagai pengupa s kuli t pisang da n singkong di UD. Beringi n 

sebelu m randika bekerja putra adala h tenaga kerja dibawa h umu r di UD. 

Beringi n. 

Keseharia n Randika dihabiska n denga n sekola h yang dimulai pagi 

hari lalu dilanjutka n denga n bekerja mengupa s kuli t pisang da n singkong. 

Awalnya Randika diaja k ole h temannya untu k bekerja, awalnya ia ragu 

karena belu m perna h bekerja sebelumnya da n akhirnya memutuska n 

setuju karena bernia t ingi n membantu ayahnya yang suda h tida k bekerja 

karena poho n kelapa yang di dere s nya tida k menghasilka n ai r nira lagi 

untu k dibua t menjadi gula mera h. Penghasila n yang didapatka n ole h 

Randika R p. 15.000-20.000 perhari. Denga n penghasila n sebesa r itu 

digunakannya untu k ongko s hariannya sekola h, karena ia tida k ingi n 

meminta uang kepada orang tuanya. Siste m yang diterapka n di UD. 

Beringi n adala h denga n menggunaka n shif, karena randika dipagi hari 

sekola h, Randika mendapa t gilira n di sore hari yaitu dari puku l 13:00-

17:00. 
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Pengaru h lingkunga n memiliki pera n besa r dala m terbentuknya 

pola piki r seorang ana k. Aji Setiawa n bekerja sebagai pengundu h kelapa 

berusia 16 tahu n, Nawa n ana k berusia 16 tahu n yang bekerja sebagai 

monti r, Mereka bekerja sesuai denga n baka t da n kemampua n yang 

mereka miliki. Dukunga n da n araha n dari orang tua juga memiliki pera n 

untu k mereka mengambi l pekerjaa n tersebu t. Mereka berpiki r tida k ada 

batasa n umu r untu k memulai mengasa h baka t, da n kebetula n pekerjaa n 

yang mereka sukai ini menghasilka n mereka semaki n yaki n untu k 

bekerja. 

 

3. Fakto r Kurangnya keahlian 

Karena ana k di bawa h umu r denga n pengalama n terbata s tida k 

memiliki keterampila n khusu s, Randika di tempatka n di bagia n pengupa s 

kuli t singkong da n pisang. Berdasarka n data yang tela h didapa t dari 

narasumbe r yang bernama Randika bekerja sebagai pengupa s kuli t pisang 

da n singkong karena belu m memiliki keahlia n khusu s. Dibagia n ini 

hanya mengupa s saja da n tida k perlu pengalama n atau keahlia n khusu s. 

 

4. Fakto r Budaya 

Beberapa fakto r budaya yang memberi kontribusi terhada p 

peningkata n jumla h pekerja ana k antara lain: 

a. Perkawina n dini 

Pernikaha n dini memiliki efe k seriu s pada ana k perempua n 

termasu k bahaya kesehata n, putu s sekola h, kesempata n ekonomi 
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terbata s, da n ganggua n perkembanga n pribadi. Secara huku m, gadi s 

yang bercerai suda h diangga p orang dewasa, da n mereka muda h 

diperdagangka n karena ekonomi keluarga yang rapu h. 

b. Pera n ana k dala m keluarga 

Kepatuha n kepada orang tua da n kewajiba n membantu 

keluarga membua t ana k renta n untu k diperdagangka n. Pekerja ana k / 

buru h berimigrasi untu k bekerja untu k menerima keuanga n keluarga 

yang dapa t diterima untu k menghidupi keluarga. 

Fakto r di ata s penuli s menganalisa terkai t ha k pekerja 

dibawa h umu r di UD. Beringi n yang dilakuka n secara preventif da n 

represif. Perlindunga n huku m preventif merupaka n perlindunga n 

huku m yang bersifa t pencegaha n terhada p terjadinya peristiwa tida k 

pasti, bentuk 

perlindunga n preventif ini dilakuka n denga n membatasi jenis-

jeni s pekerjaa n yang bole h atau tida k bole h dikerjaka n ole h pekerja 

ana k, melalui penetapa n persyarata n tertentu bagi pengusaha yang 

mempekerjaka n ana k. Ha l ini dapa t diliha t di dala m ketentua n Pasa l 

69 aya t (2) UU Ketenagakerjaa n, yang menentuka n. 

Pengusaha yang mempekerjaka n ana k pada pekerjaa n ringa n 

sebagaimana dimaksud pada aya t (1) haru s memenuhi persyaratan: 

a. Izi n tertuli s dari orang tua atau wali; 

b. Perjanjia n kerja antara pengusaha denga n orang tua atau wali; 

c. Waktu kerja maksimu m 3 (tiga) jam; 
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d. Dilakuka n pada siang hari da n tida k mengganggu waktu sekolah; 

e. Keselamata n da n kesehata n kerja; 

f. Adanya hubunga n kerja yang jelas; 

g. Menerima upa h sesuai ketentua n yang berlaku. Ha l ini masi h ada 

pengecualiannya dala m aya t (2) tersebu t di ata s huruf a, b, f da n g 

dikecualika n bagi ana k yang bekerja pada usaha keluarganya. 

Syara t izi n tertuli s dari orang tua atau wali berdasarka n fakta 

di lapanga n yang ditemuka n ole h peneliti berbentu k lisa n. Orang tua 

Randika yang tida k memahami bahwa izi n tertuli s itu lebi h kua t 

dibanding izi n yang berbentu k lisa n. Pemberi kerjapu n jarang yang 

meminta adanya izi n tertuli s dari orang tua. Setela h pemberi kerja 

mendapatka n izi n mereka biasanya langsung menyuru h pekerja ana k 

bekerja. 

Berdasarka n narasumbe r Randika mendapatka n izi n secara 

lisa n ole h orang tuanya, da n berdasarka n Pasa l 69 aya t (2) UU 

Ketenagakerjaa n seharusnya izi n berbentu k secara tertuli s untu k 

memenuhi kontra k. Alasa n tida k adanya izi n secara tertuli s ole h 

orang tua Randika, karena keterbatasa n informasi (orang tua 

narasumber) terima bahwa haru s adanya izi n secara tertuli s dari 

pemberi usaha untu k pekerja ana k yang mereka rekru t. Tida k hanya 

orang tua Randika yang mendapatka n keterbatasa n informasi yang 

menyebabka n tida k adanya izi n secara tertuli s, tapi pemberi usaha 

juga mengalami ha l yang sama. Menuru t Misiye m selaku pemili k UD. 
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Beringi n da n pemberi kerja izi n secara lisa n itu cuku p untu k 

memenuhi kontra k kerja. 

Bicara terkai t perjanjia n kerja antara orang tua denga n 

pengusaha pasti ada pengaru h besa r dari pekerja ana k itu sendiri. 

Berbeda denga n pekerja forma l, pekerja ana k yang informa l hampi r 

tida k ada perjanjia n kerja antara orang tua denga n pengusaha karena 

pengusaha berurusa n langsung denga n pekerja ana k mengenai 

perjanjia n yang aka n disepakati. Meskipu n idealnya haru s ada 

perjanjia n kerja antara orang tua denga n pengusaha, karena ana k di 

bawa h umu r belu m caka p huku m, maka orang tua wajib mengambi l 

perjanjia n kerja denga n pengusaha dari ana k tersebu t.  

Waktu kerja yang diatu r ole h Undang-undang iala h maksima l 

3 ja m, tapi kenyataa n yang ada di lapanga n pekerja ana k melaluka n 

pekerjaannya lebi h dari 3 ja m. Seperti Randika, ana k berumu r 14 

tahu n yang bekerja sebagai pengupa s kuli t singkong da n pisang di 

UD. Beringi n. Ra n melakuka n pekerjaa n nya dari sepulang sekola h 

pada ja m 12:00, kemudia n bekerja dari ja m 13:00-17:00, da n sanga t 

jela s melebihi dari waktu yang ditetapka n di Undang-Undang yakni 3 

ja m. 

Syara t ke 4 untu k dapa t mempekerjaka n ana k yakni dapa t 

dilakuka n di siang hari da n tida k menggangu jadwa l sekola h suda h 

terpenuhi diliha t dari fakta di lapanga n UD. Beringi n tida k melakuka n 

pekerjaannya berbarenga n denga n waktu sekola h. Keselamata n da n 
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kesehata n kerja yang diterapka n ole h Pengusaha tida k sesuai denga n 

apa yang suda h tertuli s ole h Undang-Undang Ketenagakerjaa n. 

Randika tida k diberi fasilita s untu k menghadapi suatu kejadia n 

krimina l atau semacamnya. Bicara terkai t kesehata n kerja, pengusaha 

pu n tida k memberika n jamina n kesehata n seperti bpj s atau 

semacamnya. Orang tua pekerja yang menguru s pekerja jika Randika 

jatu h saki t. 

Hubunga n kerja yang kurang jela s persyarata n ini bisa dibilang 

tida k cuku p terpenuhi ole h pengusaha UD. Beringi n, dapa t diliha t 

dari kontra k berbentu k lisa n. Rincia n gaji atau upa h yang kurang 

cuku p, larangan-laranga n, ja m kerja da n lama waktu kerja. Menerima 

upa h yang tida k laya k jika dibilang laya k atau tida k mungki n masi h 

jau h dari kata laya k jika patokannya Upa h Minimu m Pegawai. Tapi 

menuru t Randika upa h yang di dapatka n cuku p untu k menamba h 

uang saku sekolahnya. karena bali k lagi dari alasa n Randika yang 

mengataka n bahwa pekerjaa n yang dilakuka n hanya untu k memenuhi 

kebutuha n pribadi, buka n untu k memenuhi kebutuha n ekonomi 

keluarga. 

 

B. Analisis Pekerja di Bawah Umur Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan dan Hukum Ekonomi Syariah 

1. Analisis Pekerja di Bawah Umur Menurut Hukum Ekonomi Syariah 

Berdasarka n penjelasa n pekerja dibawa h umu r menuru t huku m 

isla m, maka dapa t dipahami bahwa masi h terdapa t perbedaa n dala m 
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batasa n umu r, aka n tetapi dala m pematoka n umu r ketika melakuka n 

perbuata n dala m huku m perjanjia n tentang mu’amala h sanga t berhati-hati 

terutama dala m menentuka n seorang ana k caka p dala m menerima da n 

berbua t secara sempurna, yaitu 18 tahu n ke ata s. Sebagaimana dala m 

kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h, pada pasa l 2 disebutka n bahwa 

“seseorang dipandang memiliki kecakapa n untu k melakuka n perbuata n 

huku m dala m ha l tela h mencapai umu r paling renda h 18 (delapa n belas) 

tahu n atau perna h menika h.
2
 

Selanjutnya pada pasa l 3 KHESy dijelaska n bahwa  :  

(1) Dala m ha l seseorang ana k belu m berusia 18 (delapa n belas) tahu n 

dapa t mengajuka n permohona n pengakua n caka p melakuka n 

perbuata n huku m kepada pengadila n.  

(2) Pengadila n dapa t mengabulka n da n atau menola k permohona n 

pengakua n caka p melakuka n perbuata n huku m.  

Pada Pasa l 9 aya t (1) da n (4) KHESy dijelaska n sebagai berikut:  

(1) Muwalla dapa t melakuka n perbuata n huku m yang menguntungka n 

dirinya, meskipu n tida k mendapatka n izi n wali.  

(4)  Apabila terjadi perselisiha n antara muwalla denga n wali sebagaimana 

dimaksud dala m aya t (1), muwalla dapa t mengajuka n permohona n ke 

pengadila n untu k ditetapka n bahwa yang bersangkuta n memiliki 

kecakapa n melakuka n perbuata n huku m.  

                                                 
2
 Pusa t Pengkajia n Huku m Isla m da n Masyaraka t Madani, “Kompilasi Huku m Isla m., 

 h. 5 
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Pasal-pasa l di ata s menjelaska n bahwa seseorang dikataka n caka p 

melakuka n perbuata n huku m dala m ha l tela h mencapai umu r paling 

renda h 18 tahu n atau suda h perna h menika h. Ana k yang berada di bawa h 

18 tahu n atau belu m perna h menika h dipandang belu m caka p melakuka n 

perbuata n huku m. Namu n, ana k tersebu t dapa t mengajuka n permohona n 

pengakua n caka p melakuka n perbuata n huku m kepada pengadila n atau 

piha k keluarga dapa t mengajuka n permohona n kepada pengadila n 

untukmenetapka n wali bagi yang bersangkuta n Lalu dijelaska n juga 

bahwa Muwalla (orang yang mendapa t perwalian) dapa t melakuka n 

perbuata n huku m yang menguntungka n dirinya, meskipu n tida k 

mendapa t izi n wali. 

Kecakapa n huku m yang dimaksud pada pasal-pasa l di ata s adala h 

kemampua n seseorang untu k melakuka n perbuata n yang dipandang sa h 

secara huku m, sala h satunya dala m ha l bekerja. Isla m memberika n 

perhatia n yang besa r terhada p ana k sebagai generasi yang hidu p hari ini 

da n cika l baka l generasi masa depa n di satu sisi da n penekana n aka n 

pentingnya kuantita s da n kualita s uma t.  

Mempekerjaka n ana k di bawa h umu r adala h menyuru h da n atau 

membiarka n anak-ana k usia di bawa h 18 tahu n bekerja selayaknya orang 

dewasa guna mendapatka n materi bai k untu k kebutuha n dirinya sendiri, 

membantu keluarganya, atau diambi l manfaa t ole h orang-orang yang 

mempekerjakannya.  
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Anak-ana k di bawa h umu r itu mempunyai ha k untu k 

mendapatka n nafka h, pendidika n, persiapa n masa depa n, dilindungi harta 

kekayaannya yang wajib dilaksanaka n atau dipenuhi ole h keluarga atau 

mahramnya. Karena itu, tida k ada ha k bagi aya h da n ibu, apalagi yang 

selai n keduanya, memaksa anak-ana k untu k bekerja da n mencari nafka h 

sendiri.  

Mempekerjaka n ana k di bawa h umu r sama denga n merampa s 

hakha k ana k, karena itu perbuata n ini bertentanga n denga n spiri t huku m 

Isla m, yang sala h satu tujuannya adala h untu k melindungi hak-ha k 

manusia. Seorang ana k keci l sama saja denga n seorang manusia yang 

haru s dilindungi ha k asasinya. Denga n demikia n mempekerjaka n ana k di 

bawa h umu r sama denga n berbua t kezalima n kepada ana k tersebu t. 

Perbuata n zhali m sanga t dilarang dala m Isla m. 

Ana k haru s dilindungi, denga n alasa n bahwa orang tua wajib 

melindungi da n memberi nafka h. Apabila orang tua tida k mampu, maka 

keraba t terdeka t yang haru s melindungi sebab berhubunga n denga n 

wari s. Selai n itu kondisi para pekerja ana k yang buru k da n 

memprihatinka n serta membahayaka n kesehata n, keselamata n kerja, 

mora l da n perkembanga n psikologi ana k. Sebab bekerja denga n waktu 

kerja yang panjang, da n upa h renda h, serta sering terjadi eksploitasi 

menyebabka n ana k tida k mempunyai kesempata n untu k menikmati 

pendidika n, mendapatka n kasi h sayang dari orang tua, maupu n bermai n 

menikmati masa kanak-kanaknya.  
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Meskipu n kemiskina n yang sering dijadika n alasa n terjunnya 

pekerja ana k, semua itu merampa s hak-ha k ana k. Denga n ana k yang 

bekerja sebelu m waktunya, aka n menjadika n generasi mendatang lema h, 

ha l tersebu t tida k sesuai denga n konse p muamala h di antaranya yaitu 

menjaga jiwa ana k. Dampa k dari pekerja ana k bai k dala m jangka pende k 

maupu n jangka panjang, tentunya sanga t merugika n bai k fisi k maupu n 

psikisnya. Ha l inila h yang menjadi pijaka n tida k diperbolehkannya 

pekerja ana k sebagai bentu k perlindunga n jiwa. Meskipu n pekerja ana k 

dapa t membantu perekonomia n keluarga, demi keberlangsunga n hidu p, 

ha l ini haru s dihindari menginga t madaratnya lebi h besa r dibanding 

maslahatnya. Namu n apabila dala m rangka membantu orang tua da n tida k 

menggangu jiwa maupu n fisiknya maka diperbolehka n. 

Menjaga jiwa ana k, untu k mencapai generasi berkualita s perlu 

dilindungi da n dirawa t aga r tida k terjeba k pada pekerjaa n yang 

membahayaka n pada jiwa da n raga mereka. Dala m huku m Isla m 

dinyataka n bahwa merawa t da n mendidi k ana k adala h wajib, karena 

apabila ana k yang masi h keci l tida k dirawa t da n dididi k denga n bai k, 

maka aka n berakiba t buru k pada diri ana k, bahka n bisa menjerumu s 

kepada kehilanga n nyawa mereka. Apabila membiarka n ana k bekerja 

aka n mengantarka n mereka pada kondisi yang membahayaka n da n 

memprihatinka n bai k fisi k maupu n psikisnya, sebab upa h renda h da n 

waktu kerja yang panjang aka n menganca m pada jiwa ana k, ha l tersebu t 

tida k sesuai denga n tuntuna n agama Isla m. 
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Bekerja di usia kanak-kana k, aka n menyebabka n generasi yang 

lema h da n tida k berpendidika n serta membua t fisi k anak-ana k tida k 

seha t, sebab waktunya habi s digunaka n untu k bekerja. Ha l ini aka n 

semaki n menyebabka n kemiskina n da n generasi yang rapu h. Banyaknya 

beba n kerja yang mereka tanggung denga n mengorbanka n aka l da n 

pikirannya untu k tida k sekola h sehingga pikira n da n wawasannya 

terbata s. Anak-ana k yang seharusnya mendapa t perlindunga n penu h tida k 

mereka dapatka n. Mereka, tanpa pendidika n sesungguhnya semaki n tida k 

mendapatka n kesempata n menguba h nasib. 

Ana k dala m Isla m adala h harta da n sebagai perhiasa n dunia, 

apabila anak-ana k dididi k secara bai k da n bena r dapa t menghasilka n 

sesuatu yang dapa t mengangka n harka t da n martaba t orangtua atau 

keluarga. Ole h karena itu orang tua memiku l kewajiba n yang luhu r untu k 

menegakka n ruma h tangga yang berada dala m lindunga n Alla h. 

Melindungi pekerja ana k dari pekerjaa n yang buru k merupaka n suatu 

kebutuha n da n kewajiba n sehingga orang tua selalu melindungi da n 

merawa t dari hal-ha l yang membahayaka n, termasu k menjadi pekerja 

ana k. Manusia sebagai khalifa h di bumi, untu k mengemba n amana h 

Alla h, menjadika n hidu p di dunia damai da n tenang. Denga n kata lai n, 

bahwa permasalaha n pekerja ana k tida k bole h dibiarka n. Denga n 

demikia n, perlindunga n bagi pekerja ana k di bawa h umu r haru s 

diupayaka n. 
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Berdasarka n pemapara n di ata s dapa t dipahami bahwa tida k ada 

laranga n untu k bekerja bagi uma t Isla m namu n ana k di bawa h umu r 

dala m Isla m menjadi tanggunga n orang tuanya untu k memelihara da n 

mencukupi semua kebutuhannya bai k jasmani da n rohani. 

 

2. Analisis Pekerja di Bawah Umur Menurut UU No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan 

Sebagaimana dijelaska n di ata s mengenai pekerja di bawa h umu r 

disebutka n dala m beberapa pasa l dala m UU No. 13 Tahu n 2003 tentang 

Ketenagakerjaa n maka dapa t dianalisi s pada Pasa l 68 dapa t dimengerti 

bahwa pengusaha dilarang untu k memperkerjaka n ana k. 

Pada pasa l 69 aya t 1 da n 2 merupaka n penjelasa n lebi h lanju t dari 

aya t sebelumnya, dala m pasa l ini dikataka n bahwa ana k yang suda h 

bole h bekerja, dala m ha l ini pekerjaa n ringa n haru s memenuhi beberapa 

syara t, yaitu: 

a. Ada izi n tertuli s dari orang tua/wali,  

b. Perjanjia n kerja antara pengusaha denga n orang tua/wali,  

c. Waktu kerja maksimu m 3 ja m,  

d. Dilakuka n pada siang hari da n tida k mengganggu waktu sekola h,  

e. Keselamata n da n kesehata n kerja, 6. adanya hubunga n yang jela s,  

f. Menerima upa h sesuai denga n ketentua n yang berlaku 

Pasa l 69 aya t 3 menyebutka n bahwa bagi ana k yang bekerja pada 

usaha keluarganya, maka ketentua n mengenai syarat-syara t yang tela h 

diatu r dala m pasa l 69 aya t (2) tida k diharuska n atau tida k haru s dipenuhi.  
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Pada pasa l 70 diketahui bahwa ana k dapa t melakuka n pekerjaa n 

di tempa t kerja yang merupaka n bagia n dari kurikulu m pendidika n atau 

pelatiha n yang di sahka n ole h pejaba t berwenang. Pekerjaa n yang sesuai 

denga n kurikulu m pendidika n sebagaimana dimaksud dala m pasa l ini 

dala m praktiknya sering disebu t Prakti k Kerja Lapanga n (PKL). Pada 

pasa l ini juga membatasi aya t sebelumnya bahwa ana k yang 

diperbolehka n bekerja di tempa t kerja yang merupaka n bagia n dari 

kurikulu m pendidika n paling sediki t haru s berumu r 14 tahu n. Selai n itu, 

pada pasa l ini menjelaska n bahwa ana k yang bole h bekerja sebagaimana 

diatu r dala m aya t sebelumnya haru s bersyara t, yaitu: 

a.  Diberi petunju k yang jela s tentang cara pelaksanaa n pekerjaa n serta 

bimbinga n da n pengawasa n dala m melaksanaka n pekerjaa n,  

b. Diberi perlindunga n keselamata n da n kesehata n kerja. 

Pada pasa l 72 menyataka n bahwa ana k yang bekerja bersama-

sama denga n pekerja dewasa, tempa t kerjanya haru s dipisahka n dari 

pekerja yang dewasa. Pada Pasa l 73 di ata s memberi pengertia n bahwa 

pekerja ana k yang berada di tempa t kerja diangga p iku t bekerja, kecuali 

keadaannya dapa t dibuktika n sebaliknya. 

Pada pasa l 74 dijelaska n bahwa siapapu n dilarang mempekerjaka n 

da n melibatka n ana k pada pekerjaan-pekerjaa n yang terburu k, 

pekerjaanpekerjaa n terburu k meliputi: segala pekerjaa n dala m bentu k 

perbudakan/sejenisnya, segala pekerjaa n memanfaatka n, menyediaka n, 

menawarka n ana k untu k pelacura n, produksi pornografi, pertunjuka n 
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porno/perjudia n, segala pekerjaa n yang memanfaatka n, menyediakan/ 

melibatka n ana k untu k produksi da n perdaganga n mira s, napza, semua 

pekerjaa n yang membahayaka n kesehata n, keselamata n, atau mora l ana k. 

Terakhi r, pada pasa l 75 dijelaska n bahwa Pemerinta h 

berkewajiba n melakuka n upaya penanggulanga n ana k yang bekerja di 

lua r hubunga n kerja.Upaya penanggulanga n tersebu t diatu r denga n 

peratura n pemerinta h. 

Berdasarka n uraia n pekerja di bawa h Umu r menuru t 

Undangundang Nomo r 13 Tahu n 2003 tersebu t, maka dapa t dipahami 

bahwa kemashlahata n adanya undang-undang No. 13 Tahu n 2003 tentang 

Ketenagakerjaa n adala h untu k melindungi nasib da n masa depa n tenaga 

kerja, da n hak-haknya. Sedangka n untu k menola k kemudarata n adala h 

dibatasinya kesewenang-wenanga n pengusaha dala m menggunaka n da n 

memanfaatka n tenaga kerja. Denga n kata lai n, melalui undang-undang di 

ata s, maka pengusaha atau majika n tida k dapa t melakuka n perbuata n 

sewenang-wenang mengeksploiti r tenaganya para pekerja. 

Kebiasaa n mempekerjaka n ana k merupaka n perilaku yang suda h 

lazi m di masyaraka t. Perilaku demikia n umumnya terjadi di masyaraka t 

ekonomi kela s bawa h, mereka memanfaatka n tenaga ana k untu k 

membantu pekerjaa n orangtua. Tetapi ada juga situasi dimana ana k 

denga n sengaja dipekerjaka n ole h orangtua kepada perusahaa n denga n 

maksud membantu beba n perekonomia n ruma h tangga mereka. Masuknya 

ana k pada wilaya h kerja kemudia n menjadika n pemerinta h membua t 
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peratura n spesifi k seperti yang tertuang dala m Undang-undang (UU) 

Nomo r 13 Tahu n 2003 tentang Ketenagakerjaa n. Semua pasa l undang-

undang itu pada intinya adala h upaya untu k melindungi dari siste m kerja 

yang merugika n perkembanga n fisi k maupu n menta l ana k. 

Pada prinsipnya ketentua n pasal-pasa l di ata s adala h untu k 

menghilangka n kemudarata n. Undang-undang di ata s sanga t tampa k 

unsu r untu k menghilangka n kemudarata n karena ana k merupaka n soso k 

manusia yang belu m laya k untu k bekerja. Namu n, ana k diperbolehka n 

bekerja denga n syara t da n ketentua n yang ada aga r hak-ha k ana k teta p 

terpenuhi. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l dari penelitia n da n pembahasa n yang tela h peneliti 

kaji pada setia p sub bab pembahasa n maka dala m ha l ini peneliti memberika n 

kesimpula n bahwa dala m tinjaua n huku m Ekonomi Syariah terhada p pekerja 

di bawa h umu r masi h terdapa t perbedaa n dala m batasa n umu r, aka n tetapi 

dala m pematoka n umu r ketika melakuka n perbuata n dala m huku m 

perjanjia n tentang mu’amala h sanga t berhati-hati terutama dala m 

menentuka n seorang ana k caka p dala m menerima da n berbua t secara 

sempurna, yaitu 18 tahu n ke ata s dala m isla m. Walaupu n seorang ana k yang 

berumu r dibawa h 18 tahu n teta p di perbolehka n dala m bekerja namu n secara 

prinsi p teta p haru s di penuhi setia p ha k yang meleka t pada mereka.  

Ketentua n mengenai perlindunga n huku m bagi pekerja ana k diatu r 

dala m Pasa l 69 Undang-Undang Nomo r 13 Tahu n 2003 Tentang 

Ketenagakerjaa n. Undang-Undang di ata s sanga t tampa k unsu r untu k 

menghilangka n kemudarata n karena ana k merupaka n soso k manusia yang 

belu m laya k untu k bekerja. Namu n, ana k diperbolehka n bekerja denga n 

syara t da n ketentua n yang ada aga r hak-ha k ana k teta p terpenuhi. Syarat-

syara t tersebu t yakni: ada izi n tertuli s dari orang tua/wali, waktu kerja 

maksimu m 3 ja m, dilakuka n pada siang hari da n tida k mengganggu waktu 
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sekola h, keselamata n da n Kesehata n kerja, adanya hubunga n yang jela s, da n 

menerima upa h sesuai denga n ketentua n yang berlaku. 

Dala m Undang- undang ketenagakerjaa n terdapa t perlindunga n 

khusu s bagi ana k yang bekerja tercantu m dala m pasa l 68-75, sedangka n 

dala m Huku m Ekonomi Syaria h perlindunga n tersebu t memang tida k ada, 

isla m hanya memberika n gambara n secara umu m perlindunga n terhada p 

pekerja. 

 

B. Saran 

Berdasarka n kesimpula n yang tela h disebutka n di ata s, ada beberapa 

sara n yang dapa t peneliti kemukaka n, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada para orang tua supaya lebi h berpera n aktif dala m mendidi k anak-

anaknya. Orang tua berkewajiba n memberika n nafka h kepada anaknya, 

buka n ana k yang bekerja dala m memenuhi kebutuha n hidu p. 

2. Bagi ana k yang dala m keadaa n terpaksa bekerja, hendakla h terlebi h 

dahulu meminta izi n kepada orang tua atau walinya, karena sa h da n 

tidaknya yang dikerjaka n ole h mereka menuru t huku m isla m tergantung 

pada izi n bekerja yang diperbolehka n ole h orang tua atau walinya, ha l ini 

karena ana k masi h dala m kekuasaa n da n tanggung jawab orang tua atau 

wali. 

3. Kepada pengusaha, supaya lebi h teliti dala m memili h pekerja atau buru h 

dala m memberika n pekerjaa n sesuai denga n Undang-undang yang 

berlaku, karena ana k memiliki ha k untu k hidu p, tumbu h, berkembang, 
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da n berpartisipasi secara waja r sesuai denga n harka t da n martaba t 

kemanusiaa n. 
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